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[bookmark: _Toc223944353]ABSTRAK
Sri Agustina. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi Pada Masjid Jami’ Di Kota Samarinda). Dibimbing oleh Ibu Yunita Fitria. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAK 335 terhadap kualitas laporan keuangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. Penetuan sampel menggunakan metode sampling jenuh (sensus) dan diperoleh sebanyak 55 data Masjid Jami’ di Kota Samarinda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan sistem pengendalian berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, dan pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAK 335 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
Kata Kunci: Kompetensi SDM, Sistem Pengendalian Internal, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kegiatan Pengumpulan Dana, Penerapan ISAK 335, Kualitas Laporan Keuangan.
















[bookmark: _Toc223944354]ABSTRACT
Sri Agustina. Factors Affecting the Quality of Financial Reports of Non-Profit Organizations (A Study of Jami' Mosques in Samarinda City). Supervised by Ms. Yunita Fitria. This study aims to examine the influence of human resource competency, internal control systems, information technology utilization, fundraising activities, and the implementation of ISAK 335 on the quality of financial reports. This is a quantitative study using primary data. The sample determination used the saturated sampling method (census) and obtained 55 Jami' Mosque data in Samarinda City. The results of this study indicate that human resource competency and control systems have a positive but insignificant effect on the quality of financial reports, and the use of information technology, fundraising activities, and the implementation of ISAK 335 have a positive and significant effect on the quality of financial reports.
Keywords: Human Resource Competence, Internal Control Systems, Information Technology Utilization, Fundraising Activities, Implementation of ISAK 335, Financial Report Quality.
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[bookmark: _Toc223944356][bookmark: _Toc195485497]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc223944357][bookmark: _Toc192768621]Latar Belakang
Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang didirikan untuk mencapai tujuan sosial, kemanusiaan, keagamaan atau kepentingan publik lainnya, tanpa bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Contohnya, masjid, yayasan sosial, lembaga pendidikan dan organisasi kemanusiaan (Sujarweni, 2015). Berbeda dengan organisasi komersial yang berfokus untuk memperoleh keuntungan. Perbedaan ini tidak menghilangkan kewajiban organisasi nirlaba untuk menerapkan tata kelola yang baik, termasuk penyusunan laporan keuangan yang berkualitas sebagai bentuk akuntabilitas kepada pemangku kepentingan yang berkontribusi pada pendanaan, seperti donatur, masyarakat, dan pemerintah. Menurut Puriyanti & Mukhibad (2020), organisasi nirlaba menghadapi tekanan yang semakin meningkat untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya yang diterimanya dari masyarakat. 
Masyarakat di Indonesia mayoritas beragama Islam dan tempat ibadahnya yaitu masjid. Masjid merupakan tulang punggung aktivitas keumatan dan juga pilar ekonomi sosial yang mengelola dana publik dalam jumlah besar. Masjid menjalankan aktivitasnya dengan mengelola sumber daya yang dimiliki dan yang diperoleh dari masyarakat secara sukarela dan ikhlas, seperti zakat, sedekah, infaq, bantuan, sumbangan, waqaf dan sebagainya (Puriyanti & Mukhibad, 2020). Kepercayaan ini tidak hanya berasal dari donatur individu, tetapi juga dari 
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komunitas Muslim secara keseluruhan yang menitipkan sebagian hartanya untuk kepentingan syiar Islam dan kesejahteraan umat (Hasanah & Suryono, 2022).
Pengelolaan sumber daya yang diterima dari masyarakat diatur oleh pengurus masjid berperan sebagai steward (pengelola amanah) yang mengelola dana umat atas nama jamaah dan donatur sebagai principal. Teori stewardship yang dikembangkan oleh Donaldson & Davis (1991) menjelaskan bahwa pengelola organisasi tidak termotivasi oleh kepentingan pribadi, tetapi lebih berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi demi kepentingan bersama. Steward yang bertanggung jawab akan berupaya mengelola dana dengan profesional, transparan, dan akuntabel, bukan karena sistem pengawasan yang ketat, tetapi karena nilai-nilai moral, religius, dan tanggung jawab sosial yang mereka miliki (Torfing & Bentzen, 2020). Oleh karena itu, akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana menjadi prasyarat mutlak untuk menjaga dan meningkatkan kepercayaan tersebut.
Sebagai organisasi nirlaba, masjid memiliki tanggung jawab untuk menyusun laporan keuangan yang akurat dan berkualitas, mencerminkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya. Tanpa akuntabilitas dan transparansi yang jelas, potensi kesalahpahaman, penyalahgunaan dana, bahkan penyelewengan dapat muncul, yang pada akhirnya akan merusak citra dan krediabilitas institusi keagamaan di mata masyarakat (Syahruddin & Sari, 2020). Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan telah menjadi tuntutan moral sekaligus bagian dari penerapan good governance bagi setiap organisasi, baik yang berorientasi laba maupun nirlaba. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila memenuhi empat karakteristik kualitatif utama: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Laporan keuangan yang berkualitas akan memberikan informasi yang akurat dan transparan tentang kondisi keuangan masjid, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pengurus masjid dan memenuhi kebutuhan informasi bagi jamaah, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya (Putri, 2021). Pelaporan keuangan yang akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan menjadi instrumen penting dalam mempertahankan kredibilitas lembaga keagamaan di mata masyarakat. Laporan keuangan yang berkualitas tidak hanya memuat informasi yang relevan, tetapi juga harus sesuai dengan standar (Dwi Pramudita et al., 2024). Namun kenyataannya menunjukkan bahwa laporan keuangan masjid yang tidak sesuai dengan standar akuntansi masih banyak dijumpai di Indonesia, khususnya di Kota Samarinda. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan SDM dan penerapan standar akuntansi yang belum optimal. 
Wilayah Samarinda sebagai pusat ekonomi dan pemerintahan Provinsi Kalimantan Timur. Masjid memegang peranan penting dalam mengelola dana masyarakat dan kegiatan sosial keagamaan. Rahmat, seorang tokoh masyarakat, mengungkapkan bahwa para pengurus masjid perlu merencanakan tujuan dan hasil yang ingin dicapai baik dari segi SDM maupun keuangan (Satumeja News.id, 2023). Hal ini mencerminkan tingginya ekspektasi masyarakat terhadap profesionalisme pengelolaan keuangan masjid, sekaligus mengindikasikan adanya kesadaran akan perlunya peningkatan kualitas pelaporan keuangan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, jumlah penduduk yang menganut agama Islam tercatat 792.807 jiwa. Angka ini menunjukkan jumlah yang signifikan dibandingkan dengan pemeluk agama lain di Samarinda, yang tentunya mempengaruhi keberadaan tempat ibadah disetiap wilayah Kota Samarinda (BPS, 2024). Data Masjid di Samarinda ada 450 masjid dengan kategori masjid raya, masjid agung, masjid besar, masjid jami’, masjid bersejarah dan masjid di tempat publik (SIMAS, 2025). Informasi mengenai seluruh masjid di Indonesia dapat diakses melalui situs resmi (simas.kemenag.go.id). 
Tabel 1.1 Masjid di Kota Samarinda
	Data Masjid

	Kecamatan
	Jumlah

	Loa Janan Ilir
	36

	Palaran
	33

	Samarinda Ilir
	28

	Samarinda Kota
	18

	Samarinda Seberang
	17

	Samarinda Ulu
	76

	Samarinda Utara
	82

	Sambutan
	47

	Sungai Kunjang
	66

	Sungai Pinang
	47

	Total
	450


Sumber: Sistem Informasi Masjid, 2025
Berdasarkan data SIMAS, ada 450 masjid yang tersebar di sepuluh Kecamatan di Kota Samarinda dan terdapat 55 Masjid Jami’ yang beroperasi di wilayah ini. Masjid Jami’ merupakan jenis masjid yang berfungsi sebagai pusat kegiatan keagamaan di tingkat kecamatan, yang menampung jamaah dalam jumlah besar dan menerima serta menyalurkan dana publik secara rutin. Dengan cakupan kegiatan dan jumlah dana yang tinggi, Masjid Jami’ memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan masjid lingkungan atau musholla dalam hal pengelolaan dan pelaporan keuangan. 
Hasil observasi lapangan dan studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar Masjid Jami’ di Kota Samarinda masih menghadapi tantangan dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi nirlaba. Penelitian Masropah (2022) menemukan bahwa pelaporan keuangan di Masjid Al-Mujibah masih dilakukan secara sederhana, hanya mencatat kas masuk dan keluar tanpa penyusunan laporan posisi keuangan atau aktivitas komprehensif. Penelitian Ningsih (2022) juga melaporkan bahwa Masjid Al-Iman hanya menyampaikan laporan keuangan melalui grup WhatsApp jamaah tanpa format pelaporan formal. Fakta ini mengindikasikan bahwa kualitas laporan keuangan masjid masih rendah dan belum memenuhi prinsip transparansi serta akuntabilitas publik yang diharapkan dari seorang steward yang bertanggung jawab.
Kualitas laporan keuangan masjid menjadi indikator penting dalam menilai tata kelola keuangan organisasi ini. Laporan keuangan masjid yang berkualitas tidak hanya mencerminkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun kepercayaan masyarakat sebagai donatur utama. Namun, Rini (2018) melalui studinya menemukan bahwa sebagian besar masjid di Indonesia hanya menyajikan laporan kas sederhana tanpa mencakup pencatatan aset maupun penggunaan dana secara rinci, yang menunjukkan rendahnya kualitas pelaporan keuangan. 
Berbagai faktor dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan masjid, dengan kompetensi SDM menjadi salah satu faktornya. Kompetensi SDM mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengelola keuangan organisasi secara efektif. Penelitian oleh Puriyanti & Mukhibad (2020), menemukan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan organisasi nirlaba. Penelitian Isviandari et al. (2019) juga mengungkapkan bahwa pengelola keuangan masjid yang memiliki latar belakang akuntansi atau keuangan cenderung menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas dibandingkan yang tidak memiliki latar belakang tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya memiliki SDM yang kompeten dalam pengelolaan keuangan masjid.
Sistem pengendalian internal juga merupakan faktor dari kualitas laporan keuangan masjid. Sistem pengendalian internal sebagai seperangkat kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa tujuan organisasi akan tercapai. Dalam situasi masjid, pengendalian internal yang baik dapat mencegah penyalahgunaan dana dan memastikan keandalan laporan keuangan. Penelitian oleh  Anto & Yusran (2023) dan Najmudin & Bayinah (2022) membuktikan bahwa pengendalian internal yang efektif berkorelasi positif dengan kualitas laporan keuangan masjid. Komponen-komponen seperti lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan berkontribusi dalam menjaga integritas pelaporan keuangan.
Perkembangan teknologi informasi telah mentransformasi cara organisasi mengelola dan melaporkan keuangannya. Pemanfaatan teknologi informasi dalam akuntansi dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan. Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) menjelaskan bahwa penerimaan dan pemanfaatan teknologi informasi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Ketika pengurus masjid merasakan bahwa teknologi informasi berguna dan mudah digunakan, mereka akan termotivasi untuk mengadopsinya sebagai bagian dari upaya menjalankan amanah pengelolaan dana umat secara profesional. Untuk entitas masjid, implementasi teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan dapat berupa penggunaan software akuntansi, sistem informasi manajemen masjid, atau aplikasi keuangan khusus. Penelitian Anto & Yusran (2023), menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, tingkat penggunaan teknologi di masjid-masjid Indonesia masih bervariasi, dengan banyak masjid yang masih mengandalkan pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan dan kurang efisien.
Kegiatan pengumpulan dana juga mempengaruhi kualitas laporan keuangan masjid. Pengelolaan dana yang efektif mencakup pencatatan yang jelas mengenai pemasukan dan pengeluaran sehingga meminimalkan potensi kesalahan atau penyalahgunaan dana (Syaifuddin, 2016). Penelitian Laeli (2017) menunjukkan bahwa kegiatan pengumpulan dana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, semakin banyak dana yang terkumpul maka dana masjid semakin sehat. Kegiatan pengumpulan dana yang tidak terorganisir dengan baik dapat menyebabkan ketidakteraturan dalam pencatatan keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas laporan keuangan.	
Penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 335 (ISAK 335) tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nirlaba. ISAK 335, yang merupakan penomoran terbaru dari standar yang sebelumnya dikenal sebagai ISAK 35, dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK IAI) dan berlaku efektif untuk periode pelaporan dimulai pada atau setelah 1 Januari 2024 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2024). Standar ini adalah pedoman akuntansi yang dirancang khusus untuk entitas nirlaba, termasuk masjid, yayasan, dan organisasi sosial lainnya. ISAK 335 memberikan kerangka yang jelas tentang bagaimana organisasi nirlaba seperti masjid seharusnya menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang informatif dan dapat dibandingkan. Yani & Fathmaningrum (2023) dalam penelitiannya menekankan bahwa penerapan ISAK 35 dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan entitas nirlaba. Namun, penelitian Islam (2023) mengindikasikan bahwa masih banyak organisasi nirlaba, termasuk masjid, yang belum menerapkan standar ini secara komprehensif karena keterbatasan pemahaman dan sumber daya.
Meskipun studi tentang pengelolaan keuangan organisasi nirlaba telah banyak dilakukan, penelitian yang secara khusus menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan masjid masih terbatas, terutama di wilayah Kota Samarinda. Sebagian besar literatur terfokus pada konteks yang lebih luas seperti pemerintah daerah, lembaga pendidikan, atau rumah sakit. Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan faktor kompetensi SDM, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAK 335 dalam satu model komprehensif untuk menjelaskan variasi dalam kualitas laporan keuangan masjid. Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya studi yang lebih mendalam tentang faktor kualitas laporan keuangan masjid, khususnya di Kota Samarinda.
Mengingat jumlah masjid yang besar dan besarnya dana yang dikelola, penelitian tentang kualitas laporan keuangan masjid di Kota Samarinda menjadi sangat relevan. Masjid tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai lembaga sosial yang mengelola dana masyarakat untuk berbagai kegiatan pemberdayaan umat. Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi dan urgensi untuk meningkatkan tata kelola keuangan masjid, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis melalui pengujian teori stewardship dan TAM dalam organisasi nirlaba, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan masjid. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi pada Masjid Jami’ di Kota Samarinda)”.

1.2 [bookmark: _Toc223944358][bookmark: _Toc192768622]Rumusan Masalah
Menurut penjabaran yang telah disebutkan pada latar belakang maka dapat dikemukakan rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan?
2. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan?
3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan?
4. Apakah kegiatan pengumpulan dana berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan?
5. Apakah penerapan ISAK 335 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan?
1.3 [bookmark: _Toc223944359][bookmark: _Toc192768623]Tujuan Penelitian
Menurut pada rumusan masalah yang telah disebutkan, jadi tujuannya adalah:  
1. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan
2. Untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan
3. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan
4. Untuk menganalisis pengaruh kegiatan pengumpulan dana terhadap kualitas laporan keuangan
5. Untuk menganalisis pengaruh penerapan ISAK 335 terhadap kualitas laporan keuangan
1.4 [bookmark: _Toc223944360]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai teori stewardship dalam organisasi nirlaba, khususnya dalam menjelaskan bagaimana faktor-faktor seperti kompetensi SDM, sistem pengendalian internal, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAK 335 memfasilitasi steward (pengurus masjid) dalam menjalankan fungsi akuntabilitas mereka. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai TAM dalam pemanfaatan teknologi informasi oleh organisasi nirlaba, memperkaya pemahaman tentang bagaimana persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi mempengaruhi adopsi teknologi dan pada akhirnya kualitas pelaporan keuangan.
c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur dalam bidang akuntansi sektor publik, khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan organisasi nirlaba keagamaan, yang masih terbatas di Indonesia dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan organisasi nirlaba, khususnya masjid, dengan mengembangkan model yang lebih komprehensif atau menguji pada konteks yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pengurus masjid, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya kompetensi SDM, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAK 335 dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan serta mendorong penerapan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang lebih transparan dan akuntabel sesuai standar yang berlaku.
b. Bagi pemerintah dan lembaga keagamaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai dasar dalam merancang kebijakan dan program pelatihan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid serta meningkatkan efektivitas pengawasan dan pembinaan terhadap pengelolaan dana masjid agar lebih profesional dan transparan.
c. Bagi masyarakat dan donatur, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana masjid serta memberikan dorongan kepada jamaah untuk lebih aktif dalam mendukung kegiatan masjid, baik secara finansial maupun partisipatif.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc195485502][bookmark: _Toc223944362]Teori Stewardship
[bookmark: _Toc183674322]Teori stewardship adalah teori yang menggambarkan situasi di mana manajemen tidak termotivasi oleh tujuan individu, tetapi lebih ditujukan untuk mencapai sasaran utama organisasi demi kepentingan bersama (Donaldson & Davis, 1991). Teori stewardship menekankan bahwa manajer bertindak sebagai pengurus yang bertanggung jawab atas sumber daya organisasi, dengan fokus pada kepercayaan, transparansi, dan keselarasan tujuan antara pemangku kepentingan dan pengelola. Teori ini berasumsi bahwa pengelola dapat dipercaya untuk membuat keputusan yang bermanfaat bagi organisasi karena didorong oleh nilai-nilai intrinsik seperti tanggung jawab, kepercayaan, dan pencapaian tujuan bersama (Torfing & Bentzen, 2020). 


Penerapan teori stewardship dalam pengelolaan keuangan organisasi nirlaba dapat mendorong efisiensi, mengurangi potensi konflik kepentingan, dan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Penelitian Loudoe & Fardinal (2021) mengungkapkan bahwa kompetensi SDM di bidang akuntansi dan sistem pengendalian internal yang efektif seperti audit berkala dan pemisahan tugas berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan akurasi laporan keuangan. Selain itu, transparansi dalam kegiatan pengumpulan dana seperti pelaporan realisasi penggunaan dana dan kepatuhan terhadap ISAK 335 standar akuntansi untuk organisasi nirlaba menjadi kunci dalam membangun tata kelola yang berbasis 
2

integritas. Dengan demikian, laporan keuangan organisasi nirlaba tidak hanya memenuhi prinsip-prinsip akuntansi, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai kepercayaan dan keberlanjutan melalui praktik stewardship yang menyeluruh.
2.2 [bookmark: _Toc195485503][bookmark: _Toc223944363]TAM (Technology Acceptance Model)
Technology Acceptance Model adalah kerangka teoritis yang dikembangkan oleh Davis (1989) untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi. Berakar dari Theory of Reasoned Action (TRA), model ini berfokus pada dua determinan utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Persepsi kegunaan merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem akan meningkatkan kinerja pekerjaannya, sementara persepsi kemudahan penggunaan berkaitan dengan tingkat usaha yang minimal dalam mengoperasikan teknologi tersebut (Granic & Marangunic, 2019)
Kedua keyakinan ini secara langsung memengaruhi sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), yang kemudian membentuk niat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use), dan pada akhirnya mengarah pada penggunaan sistem aktual (actual system use). Dalam pengelolaan masjid, TAM sangat relevan untuk menjelaskan bagaimana pengurus mengadopsi teknologi informasi. Apabila pengurus mempersepsikan bahwa sistem akuntansi digital dapat mempercepat penyusunan laporan keuangan dan mudah dioperasikan karena desain yang sederhana, maka motivasi untuk memanfaatkannya akan semakin tinggi (Scherer et al., 2019). Pemanfaatan teknologi secara optimal ini berkontribusi langsung pada peningkatan efisiensi kerja, ketepatan pencatatan, dan transparansi dalam pelaporan keuangan. Dengan demikian, TAM tidak hanya berfungsi sebagai model penerimaan, tetapi juga sebagai dasar untuk memahami bagaimana teknologi berkontribusi terhadap kualitas laporan keuangan. Penggunaan teknologi yang optimal memastikan bahwa informasi yang dihasilkan memenuhi karakteristik kualitatif, yaitu relevan, andal, dan transparan. Semakin tinggi persepsi pengurus masjid terhadap kegunaan sistem, semakin besar komitmen mereka dalam memanfaatkan teknologi tersebut untuk menjaga akuntabilitas keuangan jamaah secara berkelanjutan.
2.3 [bookmark: _Toc195485504][bookmark: _Toc223944364]Kualitas Laporan Keuangan
Berdasarkan PSAK No. 201, laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan yang dimiliki masjid atau suatu entitas (PSAK No. 201, 2024). Laporan keuangan adalah ringkasan posisi keuangan suatu organisasi dalam periode waktu tertentu yang dapat digunakan untuk menggambarkan proses kerja masjid. Dengan demikian, definisi laporan keuangan adalah laporan yang dibuat pengurus masjid atas pengelolaan keuangan selama satu periode atau satu tahun. Laporan keuangan masjid dibuat untuk akuntabilitas dan transparansi kepada jamaah masjid atau masyarakat, donatur dan lain-lain. Laporan keuangan yang berkualitas memberikan gambaran yang jelas, jujur, dan dapat dipercaya tentang posisi keuangan, kinerja, serta arus kas suatu entitas, termasuk organisasi nirlaba seperti masjid.
Kualitas laporan keuangan mencerminkan sejauh mana informasi keuangan yang disajikan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan maupun pertanggungjawaban entitas. Dokumen keuangan yang berkualitas menunjukkan bahwa informasi yang terkandung di dalamnya dapat digunakan untuk mendukung kebijakan yang berlaku (Firmansyah et al., 2022). Kualitas laporan keuangan berperan penting dalam menciptakan transparansi, memenuhi standar akuntansi, mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi pengelolaan dana, dan menjaga kepercayaan jamaah. Dengan demikian, pengelolaan keuangan masjid yang berkualitas tidak hanya menjadi kewajiban moral, tetapi juga kebutuhan strategis untuk keberlanjutan fungsi sosial dan ibadah masjid. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila memenuhi empat karakteristik kualitatif utama, yaitu:
1. Relevan 
Laporan keuangan masjid dikatakan relevan apabila informasi memenuhi kebutuhan pengguna laporan. Informasinya bermanfaat untuk pengambilan keputusan.
2. Andal
Laporan keuangan masjid dikatakan andal apabila informasi pada laporan keuangan masjid bebas dari salah saji material, menyajikan secara jujur posisi keuangan masjid, serta dapat diverifikasi.
3. Dapat Dibandingkan
Laporan keuangan masjid disusun konsisten sehingga dapat dibandingkan antar periode untuk mengevaluasi kinerja masjid. Perbandingan dilakukan secara internal dapat dilakukan apabila masjid menerapkan SAK yang sama dari tahun sebelumnya ke tahun sekarang. Sedangkan perbandingan dilakukan secara eksternal apabila masjid dan pemerintah menerapkan SAK yang sama. 
4. Dapat Dipahami  
Laporan keuangan masjid dikatakan dapat dipahami, apabila laporan keuangan disajikan dengan sistematis, informasi yang jelas dan logis sehingga mudah dipahami oleh stakeholder.  
2.4 [bookmark: _Toc183674326][bookmark: _Toc183774007][bookmark: _Toc195485506][bookmark: _Toc195538616][bookmark: _Toc195580300][bookmark: _Toc223944365][bookmark: _Toc183674327][bookmark: _Toc183774008]Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kompetensi merupakan sifat dasar seseorang sebagai sumber daya yang menunjukkan cara berpikir, bertindak dan berperilaku guna mencapai kesimpulan yang senantiasa dilaksanakan dan dipelihara (Nurillah et al., 2020). Kompetensi SDM dipahami sebagai kemampuan melaksanakan tugas dalam suatu organisasi yang berkaitan dengan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu (Maharani & Indah, 2022). Kompetensi dapat dilihat dari pengalaman, latar belakang pendidikan atau pelatihan-pelatihan (Suhardjo, 2019). Keberhasilan suatu proses manajemen tergantung pada kualitas SDM suatu organisasi. Berhasil tidaknya pengelolaan masjid sangat bergantung pada pengelolaan yang dibentuk dan sistem yang diterapkan dalam pengelolaan dan organisasi tersebut. 
2.5 [bookmark: _Toc195485507][bookmark: _Toc195538617][bookmark: _Toc195580301][bookmark: _Toc223944366]Sistem Pengendalian Internal
Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh SDM dan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk memungkinkan suatu organisasi mencapai tujuan tertentu (Lestari & Dewi, 2020). Sistem pengendalian internal adalah serangkaian proses, kebijakan, dan prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai kepada manajemen terhadap pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku (Isnaen & Akbar, 2021). 
Sistem pengendalian internal dalam organisasi nirlaba mengharuskan masjid untuk melaporkan kepada jamaah mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan (Puriyanti & Mukhibad, 2020). Menurut Arens et al. (2017) sistem pengendalian mencakup kebijakan, prosedur, dan praktik yang diterapkan untuk mengendalikan dan memantau berbagai aspek operasional, keuangan, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Komponen pengendalian internal COSO 2013 dalam buku Arens et al. (2017:379-388) meliputi berikut ini:
1) Pengendalian lingkungan, yaitu mencakup budaya organisasi, nilai-nilai, dan etika yang mempengaruhi bagaimana pengendalian internal diterapkan.
2) Penilaian risiko, yaitu proses mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang mungkin menghambat pencapaian tujuan organisasi.
3) Aktivitas pengendalian, yaitu menerapkan prosedur dan kebijakan untuk mengurangi risiko dan memastikan pencapaian tujuan organisasi.
4) Informasi dan komunikasi, yaitu suatu sistem yang menjamin tersedianya informasi yang relevan dan terkini bagi semua pihak yang diperlukan untuk mengambil keputusan.
5) Pemantauan, yaitu proses evaluasi efektivitas sistem pengendalian internal secara terus menerus dan melakukan perbaikan jika diperlukan.
2.6 [bookmark: _Toc183674328][bookmark: _Toc183774009][bookmark: _Toc195485508][bookmark: _Toc195538618][bookmark: _Toc195580302][bookmark: _Toc223944367]Pemanfaatan Teknologi Informasi
Teknologi informasi merupakan teknologi yang memiliki kemampuan untuk mengolah, menyimpan, menyampaikan informasi dan mengambil data yang diperlukan (Nurillah et al., 2020). Teknologi informasi berperan dalam menyediakan informasi yang berguna bagi pengambil keputusan dalam suatu organisasi, termasuk perspektif pelaporan, agar lebih efektif mendukung proses pengambilan keputusan (Rizqi & Apriyanto, 2019). 
Menurut Bodnar & Hopwood (1995), penerapan teknologi berbasis komputer melibatkan tiga unsur: (1) perangkat keras, (2) perangkat lunak, dan (3) pengguna (brainware). Ketiga unsur tersebut saling berinteraksi dan terhubung dengan perangkat input/output (media masukan/keluaran) sesuai dengan fungsinya masing-masing. Pemanfaatan teknologi memungkinkan berbagai pihak mengakses informasi secara cepat dan akurat sehingga menghasilkan laporan keuangan yang mudah dipahami dan transparan. Perkembangan teknologi menyebabkan beberapa pihak mengembangkan aplikasi keuangan masjid untuk mendukung pengelolaan masjid yang transparan dan bertanggungjawab.
2.7 [bookmark: _Toc183674329][bookmark: _Toc183774010][bookmark: _Toc195485509][bookmark: _Toc195538619][bookmark: _Toc195580303][bookmark: _Toc223944368][bookmark: _Toc183674330][bookmark: _Toc183774011]Kegiatan Pengumpulan Dana
Pengumpulan ialah suatu proses, cara melakukan sesuatu, suatu tindakan, suatu perkumpulan, dan suatu arahan (Nurillah et al., 2020). Kegiatan pengumpulan dana atau penggalangan dana merupakan proses pengumpulan sumbangan sukarela dalam bentuk uang atau sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan pengumpulan dana (fundraising) merujuk pada segala upaya yang dilakukan oleh organisasi nirlaba untuk memperoleh dukungan finansial dari berbagai sumber, seperti individu, perusahaan, pemerintah, atau lembaga lain. Bagi Masjid Jami’ Kota Samarinda, kegiatan ini spektrum luas, mulai dari penerimaan infaq harian dan sedekah jum’at dari jamaah, penerimaan donasi untuk pembangunan atau renovasi masjid, penerimaan zakat (fitrah dan mal), hingga pengelolaan dan pengembangan dana wakaf (tunai maupun aset produktif) (Sakinah & Nurhayati, 2021).
Meskipun kegiatan pengumpulan dana secara langsung meningkatkan volume dan kompleksitas transaksi keuangan, hubungannya dengan kualitas laporan keuangan bersifat intrinsik dan didukung oleh Stewardship Theory. Steward yang bertanggung jawab akan memastikan bahwa setiap dana yang terkumpul dicatat dengan benar, proses pengumpulan dana harus transparan, dan kompleksitas transaksi. Laporan keuangan yang berkualitas harus mampu merefleksikan secara akurat bagaimana setiap jenis dana yang terkumpul diterima, dikelola, dan dibelanjakan sesuai dengan niat donatur dan ketentuan syariah. Transparansi dalam kegiatan pengumpulan dana akan memupuk kepercayaan donatur, yang pada gilirannya mendorong akan kebutuhan akan laporan keuangan yang lebih baik dan komprehensif sebagai bentuk akuntabilitas dari pengurus masjid sebagai steward (Maciel et al., 2020). 
2.8 [bookmark: _Toc223944369]Penerapan ISAK 335
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 335 (ISAK 335) tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nirlaba adalah standar akuntansi terkini yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK IAI) dan berlaku efektif untuk periode pelaporan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2024 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2024). Standar ini merupakan penomoran terbaru dari ISAK 35 yang sebelumnya telah berlaku, dengan substansi pengaturan yang sama. ISAK 335 dirancang khusus untuk entitas nirlaba, termasuk masjid, yayasan, dan organisasi sosial lainnya, dengan tujuan meningkatkan relevansi, keandalan, dan daya banding laporan keuangan mereka. Format ISAK 335 yang lengkap ada di website Ikatan Akuntan Indonesia. Contoh laporan keuangan organisasi nirlaba dalam ISAK 335, meliputi:
1. Laporan posisi keuangan, yaitu laporan yang menyajikan informasi mengenai aset, liabilitas, dan aset neto (dengan dan tanpa pembatasan) pada akhir periode pelaporan.
[image: ]
Gambar 2.1
Contoh Format Laporan Posisi Keuangan


2. [image: ]Laporan penghasilan komprehensif, adalah laporan yang menggambarkan seluruh pendapatan dan beban organisasi selama periode tertentu, termasuk surplus/defisit dan penghasilan komprehensif lain.
Gambar  2.2
Contoh Format B Laporan Penghasilan Komprehensif


3. [image: ]Laporan perubahan aset neto, yaitu laporan yang menampilkan perubahan aset neto dari dana yang memiliki pembatasan dan tanpa pembatasan, sebagai bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana. Gambar 2.3
Contoh Format Laporan Perubahan Aset Neto

4. Laporan arus kas, yaitu laporan yang menjelaskan arus masuk dan keluar kas berdasarkan aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan, dengan metode langsung atau tidak langsung.
[image: ]Gambar 2.4
Contoh Format Laporan Arus Kas


5. Catatan atas Laporan keuangan, yaitu bagian integral dari laporan keuangan yang memberikan informasi tambahan dan penjelasan terperinci terhadap angka-angka yang disajikan dalam laporan utama. Mengacu pada ISAK 335, struktur umum dari CaLK mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Catatan A
Entitas harus mengklasifikasikan hibah atau wakaf yang diterima, baik dalam bentuk kas maupun aset lainnya, sebagai kontribusi dengan pembatasan apabila terdapat ketentuan dari pemberi dana yang membatasi penggunaan aset atau manfaat ekonominya di masa depan. Apabila pembatasan tersebut telah berakhir, baik karena jangka waktu telah selesai atau tujuan penggunaan telah tercapai, maka dana tersebut direklasifikasi dari aset neto dengan pembatasan menjadi aset neto tanpa pembatasan. Reklasifikasi ini dicatat dalam laporan perubahan aset neto sebagai pelepasan dari pembatasan.
Sementara itu, hibah atau wakaf yang berupa tanah, bangunan, maupun peralatan dicatat sebagai kontribusi tanpa pembatasan, kecuali jika terdapat pernyataan tegas dari pemberi bahwa aset tersebut harus digunakan untuk tujuan tertentu atau hanya untuk manfaat ekonomi yang ditentukan. Jika terdapat ketentuan eksplisit terkait penggunaan aset tetap tersebut atau jika dana diberikan untuk memperoleh aset tetap tertentu, maka sumbangan tersebut dianggap memiliki pembatasan. Apabila tidak ada pembatasan jangka waktu secara jelas dari pihak pemberi, maka pelepasan pembatasan tersebut diakui saat aset tetap mulai digunakan. 




b. Catatan B
Aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya yang dibatasi tujuan atau periodenya adalah sebagai berikut: 
	 
	Jumlah

	Ditujukan untuk tujuan tertentu
	 

	Aktivitas program A
	 

	       Pembelian peralatan
	 xxxx 

	       Penelitian
	 xxxx 

	       Seminar dan publikasi
	 xxxx 

	Aktivitas program B
	 

	       Perbaikan kerusakan peralatan
	 xxxx 

	       Seminar dan publikasi
	 xxxx 

	Aktivitas program C
	 

	       Umum
	 xxxx 

	       Bangunan dan peralatan
	 xxxx 

	 
	 xxxx 

	Ditujukan untuk periode tertentu
	 

	Untuk periode setelah 31 Desember 20XX
	 xxxx 

	 
	 

	Ditujukan untuk kebijakan pembelanjaan dan apropriasi 
	 

	Investasi tahunan, penghasilannya dibelanjakan untuk mendukung:
	 

	Aktivitas program A
	 xxxx 

	Aktivitas program B
	 xxxx 

	Aktivitas program C
	 xxxx 

	Aktivitas lain entitas
	 xxxx 

	 
	 xxxx 

	Ditujukan untuk apropriasi dan pengeluaran ketika peristiwa tertentu terjadi
	 

	Dana yang penghasilannya untuk ditambahkan pada jumlah sumbangan awal hingga mencapai nilai Rp xxxx
	 xxxx 

	 
	 

	Tidak ditujukan untuk apropriasi dan pengeluaran 
	 

	Tanah yang harus digunakan untuk area rekreasi
	 xxxx 

	 
	 

	Total aset neto dengan pembatasan
	 xxxx 

	 
	 




c.  Catatan C
	Tujuan pembatasan yang dipenuhi
	 

	       Beban program A
	 xxxx 

	       Beban program B
	 xxxx 

	       Beban program C
	 xxxx 

	 
	 xxxx 

	 
	 

	       Peralatan yang dibeli dan digunakan untuk program A
	 xxxx 

	Pembatasan waktu yang dipenuhi:
	 

	      Jangka waktu yang telah dipenuhi
	 xxxx 

	 
	 xxxx 

	Pembebasan jumlah dana abadi yang disisihkan tanpa pembatasan tujuan
	 xxxx 

	Pembebasan jumlah dana abadi yang disisihkan dengan pembatasan tujuan 
	 xxxx 

	       Total pembatasan yang dibebaskan
	 xxxx 

	 
	 


Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber daya karena terjadinya beban tertentu yang memenuhi tujuan pembatasan atau tercapainya periode waktu atau kejadian lain yang disyaratkan oleh pemberi sumber daya.

d. Catatan D
Investasi dicatat berdasarkan nilai wajar. Entitas menempatkan kelebihan kas yang tidak digunakan untuk operasional harian ke dalam instrumen investasi jangka pendek. Per 31 Desember 20X2, sejumlah Rp XX telah dialokasikan ke dalam investasi lancar yang menghasilkan pendapatan tahunan sebesar Rp XX.
Sementara itu, investasi jangka panjang dikelompokkan menjadi dua kategori utama. Kelompok A merupakan dana abadi (endowment) yang dibatasi penggunaannya oleh donatur dan tidak memiliki kewajiban untuk mempertahankan nilai bersih dari pokok dana. Sedangkan Kelompok B terdiri dari dana yang dialokasikan oleh pengurus atau badan pengelola untuk keperluan investasi jangka panjang, tanpa adanya pembatasan dari donatur. Rincian investasi jangka panjang entitas disajikan dalam tabel [image: ]berikut. 

e. Catatan E
[image: ]Beban yang terjadi adalah:

Salah satu karakteristik utama dari ISAK 335 adalah klasifikasi aset neto ke dalam dua kategori: aset neto dengan pembatasan dan tanpa pembatasan, yang menggantikan istilah lama dalam PSAK 45. Klasifikasi ini mencerminkan tanggung jawab pengurus dalam membedakan penggunaan dana sesuai ketentuan donatur.
Dengan menerapkan ISAK 335, masjid menunjukkan komitmen terhadap kepatuhan terhadap standar pelaporan keuangan, integritas dalam pengelolaan dan pelaporan dana umat,serta transparansi yang dapat meningkatkan kepercayaan jamaah dan donatur. Penerapan ISAK 335 secara konsisten mencerminkan pelaksanaan fungsi stewardship yang baik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid.
2.9 [bookmark: _Toc195485511][bookmark: _Toc223944370]Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi landasan empiris dalam mendukung serta membandingkan hasil penelitian yang dilakukan saat ini. Beberapa studi yang relevan dengan variabel-variabel yang diteliti dalam pengaruh kompetensi SDM, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAK 335 terhadap kualitas laporan keuangan masjid antara lain sebagai berikut: Berikut matriks penelian terdahulu:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
	No.
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Anto & Yusran (2023)	Determinants of the Quality of Financial Reports
	Sistem pengendalian internal, teknologi informasi, penerapan standar akuntansi, dan peran auditor internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Sedangkan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

	2
	Arista et al. (2023)


	Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah, Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
	Standar akuntansi pemerintah, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah.

	Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Sambungan
	No.
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	3
	Najmudin & Bayinah (2022)	Kompetensi Takmir Dalam Menjaga Kualitas
Laporan Keuangan Masjid: Telaah Literatur
	Pentingnya peran takmir masjid dalam menjaga kualitas laporan keuangan masjid. Dengan menyajikan laporan keuangan sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas dari takmir masjid kepada pemangku kepentingan. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia, penerapan pengelolaan keuangan, pengendalian intern, pelaksanaan kegiatan penggalangan dana dan pemanfaatan teknologi merupakan optimalisasi takmir masjid untuk menjaga kualitas laporan keuangan masjid

	4
	Isnaen & Albastiah (2021)	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan
	Kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi dan penerapan sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan

	5
	Lestari & Dewi (2020)	Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian intern berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kualitas laporan keuangan.

	6
	Puriyanti & Mukhibad (2020)
	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Masjid
	Kompetensi SDM dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid, pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid, sedangkan komitmen organisasi tidak dapat memoderasi pengaruh kompetensi SDM, sistem pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan masjid. 
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Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu Sambungan
	No.
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	7
	Nurillah et al. (2020)	Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kualitas Informasi Laporan Keuangan pada Masjid
	Praktik  manajemen  keuangan berpengaruh  positif terhadap  kualitas  informasi  laporan  keuangan, sedangkan sistem  pengendalian   internal,   kegiatan  pengumpulan dana,  kompetensi  sumber  daya,  dan  pemanfaatan  teknologi  informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan

	8
	Isviandari et al. (2019)	Pengaruh Penerapan PSAK 45 Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba, Penerapan PSAK 109, Pengendalian Internal dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid-Masjid Di Kota Batu
	Penerapan PSAK 45 dan penerapan PSAK 109 tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu, sedangkan pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu

	9
	Alamsyah et al. (2017)	Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Sakd), Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Studi Empiris Pada Satuan Kineja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Depok)
	Secara uji simultan kompetensi   SDM, penerapan SAKD, pemanfaatan TI, dan sistem    pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas   laporan keuangan daerah.   Secara parsial kompetensi SDM, penerapan SAKD, pemanfaatan TI, dan sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan   keuangan daerah. Berdasarkan pengujian kontribusi secara simultan oleh variable-variabel bebas (R2) sebesar 91,2%.

	10
	(Syaifuddin, 2016)
	Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi Pada Masjid Se-Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)
	Praktik pengelolaan keuangan, sistem pengendalian internal dan aktivitas penggalangan dana berpengaruh signifikan secara positif terhadap kualitas pelaporan keuangan.


[bookmark: _Toc195485513]Sumber: Review Berbagai Artikel

2.10 [bookmark: _Toc223944371]Kerangka Konseptual
Dalam bab ini menelaah terkait dengan teori yang mendasari penelitian, ada beberapa konsep yang akan diuraikan dalam bab ini. Kerangka konseptualnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
TAM
Teori Stewardship




Pemanfaatan Teknologi Informasi
Kegiatan Pengumpulan Dana
Penerapan ISAK 335
Sistem Pengendalian Internal 
Kompetensi SDM








Kualitas Laporan Keuangan




Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah oleh peneliti 2024

2.11 [bookmark: _Toc195485514][bookmark: _Toc223944372]Perumusan Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
2 [bookmark: _Toc211838353][bookmark: _Toc211925550][bookmark: _Toc212008145][bookmark: _Toc214612462][bookmark: _Toc195538624][bookmark: _Toc195580308][bookmark: _Toc223943720][bookmark: _Toc223944373]
2.5 [bookmark: _Toc211838354][bookmark: _Toc211925551][bookmark: _Toc212008146][bookmark: _Toc214612463][bookmark: _Toc223943721][bookmark: _Toc223944374]
2.6 [bookmark: _Toc211838355][bookmark: _Toc211925552][bookmark: _Toc212008147][bookmark: _Toc214612464][bookmark: _Toc223943722][bookmark: _Toc223944375]
2.7 [bookmark: _Toc211838356][bookmark: _Toc211925553][bookmark: _Toc212008148][bookmark: _Toc214612465][bookmark: _Toc223943723][bookmark: _Toc223944376]
2.8 [bookmark: _Toc211838357][bookmark: _Toc211925554][bookmark: _Toc212008149][bookmark: _Toc214612466][bookmark: _Toc223943724][bookmark: _Toc223944377]
2.9 [bookmark: _Toc211838358][bookmark: _Toc211925555][bookmark: _Toc212008150][bookmark: _Toc214612467][bookmark: _Toc223943725][bookmark: _Toc223944378]
2.10 [bookmark: _Toc211838359][bookmark: _Toc211925556][bookmark: _Toc212008151][bookmark: _Toc214612468][bookmark: _Toc223943726][bookmark: _Toc223944379]
2.11 [bookmark: _Toc211838360][bookmark: _Toc211925557][bookmark: _Toc212008152][bookmark: _Toc214612469][bookmark: _Toc223943727][bookmark: _Toc223944380]
2.11.1 [bookmark: _Toc211838361][bookmark: _Toc211925558][bookmark: _Toc212008153][bookmark: _Toc214612470][bookmark: _Toc223943728][bookmark: _Toc223944381]Kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
Dalam teori stewardship, pengelola yang memiliki kompetensi yang baik akan bertindak sebagai steward yang bertanggung jawab untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas demi kepentingan organisasi dan stakeholders. Pengelola keuangan sebagai steward memiliki motivasi yang sejalan dengan tujuan prinsipal, yaitu menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan transparan.
Kompetensi SDM yang memadai dalam bidang akuntansi dan keuangan memungkinkan steward untuk melaksanakan tugas pengelolaan keuangan dengan lebih efektif. Penelitian Isviandari et al. (2019) menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. Temuan ini diperkuat oleh Puriyanti & Mukhibad (2020), yang menemukan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid. Alamsyah et al. (2017) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa kompetensi SDM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Selain itu, Najmudin & Bayinah (2022) mengidentifikasi pentingnya peningkatan kompetensi SDM dalam menjaga kualitas laporan keuangan masjid. Semakin kompeten SDM yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan, maka semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H₁: Kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid.
2.11.2 [bookmark: _Toc195538625][bookmark: _Toc195580309][bookmark: _Toc211838362][bookmark: _Toc211925559][bookmark: _Toc212008154][bookmark: _Toc214612471][bookmark: _Toc223943729][bookmark: _Toc223944382]Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
Menurut teori stewardship, pengelola yang bertanggung jawab membutuhkan struktur dan sistem yang mendukung mereka dalam melaksanakan tugas dengan baik. Sistem pengendalian internal yang kuat menciptakan lingkungan yang mendorong perilaku stewardship, dengan adanya mekanisme yang memastikan pengelolaan sumber daya sesuai dengan tujuan organisasi. 
Sistem pengendalian internal yang baik membantu steward dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar yang berlaku. Anto & Yusran (2023) dalam penelitiannya membuktikan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem pengendalian internal, maka kualitas laporan keuangan akan semakin baik.
Penelitian Puriyanti & Mukhibad (2020) juga menegaskan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid. Hasil serupa ditemukan oleh Isviandari et al. (2019) yang menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. Penelitian Syaifuddin (2016) juga membuktikan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Dengan adanya sistem pengendalian internal yang baik, risiko kesalahan dan kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan dapat diminimalisir, sehingga menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal dan akurat. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H₂: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid.
2.11.3 [bookmark: _Toc195538626][bookmark: _Toc195580310][bookmark: _Toc211838363][bookmark: _Toc211925560][bookmark: _Toc212008155][bookmark: _Toc214612472][bookmark: _Toc223943730][bookmark: _Toc223944383]Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
Dalam teori TAM menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam penyusunan laporan keuangan dipengaruhi oleh persepsi pengguna mengenai kemudahan penggunaan dan kegunaan teknologi tersebut. Ketika pengelola keuangan merasa bahwa teknologi informasi mudah digunakan dan bermanfaat, mereka akan lebih cenderung mengadopsi dan memanfaatkannya secara optimal. 
Penelitian Anto & Yusran (2023) membuktikan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan pada kualitas laporan keuangan, semakin baik teknologi informasi yang digunakan, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan. Penelitian Amaliyah & Sihwahjoeni (2019) juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.Alamsyah et al. (2017) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, terdapat pula temuan berbeda dari penelitian Puriyanti & Mukhibad (2020) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid, menunjukkan adanya kemungkinan faktor moderasi atau kontekstual yang perlu dipertimbangkan. Meskipun terdapat hasil yang berbeda, mayoritas penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang optimal dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui peningkatan akurasi, kecepatan, dan keandalan dalam pemrosesan data keuangan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H₃: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid.
2.11.4 [bookmark: _Toc195538627][bookmark: _Toc195580311][bookmark: _Toc211838364][bookmark: _Toc211925561][bookmark: _Toc212008156][bookmark: _Toc214612473][bookmark: _Toc223943731][bookmark: _Toc223944384]Kegiatan pengumpulan dana berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
Kegiatan pengumpulan dana merupakan aktivitas penting dalam organisasi nirlaba seperti masjid, yayasan, atau lembaga sosial lainnya. Dalam teori stewardship, pengelola sebagai steward akan mengelola kegiatan pengumpulan dana secara transparan dan akuntabel demi kepentingan organisasi dan stakeholders. Dalam penelitian Syaifuddin (2016) menemukan bahwa kegiatan pengumpulan dana berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Laeli (2017) pada masjid-masjid disemarang juga menunjukkan kegiatan pengumpulan dana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Namun, terdapat pula temuan berbeda dari penelitian Nurillah et al. (2020)  yang menyatakan bahwa kegiatan pengumpulan dana tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid. Meskipun terdapat hasil yang berbeda, penelitian Najmudin & Bayinah (2022) menyebutkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengumpulan dana merupakan salah satu faktor optimalisasi takmir masjid untuk menjaga kualitas laporan keuangan masjid. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H₄: Kegiatan pengumpulan dana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid.
2.11.5 [bookmark: _Toc195538628][bookmark: _Toc195580312][bookmark: _Toc211838365][bookmark: _Toc211925562][bookmark: _Toc212008157][bookmark: _Toc214612474][bookmark: _Toc223943732][bookmark: _Toc223944385]Penerapan ISAK 335 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
Penerapan ISAK 335 untuk entitas berorientasi nirlaba, memberikan pedoman dalam penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Dalam perspektif teori stewardship, pengelola sebagai steward akan berusaha mengikuti standar yang berlaku karena mereka memahami bahwa hal tersebut akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas dan bermanfaat bagi stakeholders. Anto & Yusran (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan standar akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Arista et al. (2023) juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan standar akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.
Meskipun ISAK 335 merupakan standar yang relatif baru (berlaku efektif 1 Januari 2024), penerapan standar akuntansi secara umum telah terbukti meningkatkan kualitas laporan keuangan. Penelitian tentang penerapan PSAK 45 dan PSAK 109 oleh Isviandari et al. (2019) menunjukkan hasil yang berbeda, dimana kedua standar tersebut tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. Namun, konteks dan waktu penelitian perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil tersebut. Penerapan ISAK 335 yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan entitas berorientasi nirlaba melalui standarisasi format pelaporan, klasifikasi aset neto, serta pengungkapan pendapatan dan beban yang lebih informatif dan relevan bagi pengguna laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H₅: Penerapan ISAK 335 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid.
Dari lima hipotesis yang telah diajukan, maka penelitian ini merumuskan model penelitian sebagai berikut:Kompetensi SDM (X1)

H₁ (+)

H2 (+)
Sistem Pengendalian Internal (X2)



Kualitas Laporan Keuangan (Y)
H3 (+)
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)

H4 (+)

Kegiatan Pengumpulan Dana (X4)


H5 (+)

Penerapan ISAK 335 (X5)



Gambar 2.2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc223944386][bookmark: _Toc166483929][bookmark: _Toc166484144][bookmark: _Toc166489609][bookmark: _Toc168947019][bookmark: _Toc183674334]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc195485516][bookmark: _Toc223944387]Definisi Operasional
Penelitian ini ada 2 aspek utama, yaitu variabel dependen dan variabel independen.
3.1.1 [bookmark: _Toc195485517][bookmark: _Toc195580315][bookmark: _Toc211838368][bookmark: _Toc211925565][bookmark: _Toc212008160][bookmark: _Toc214612477][bookmark: _Toc223943735][bookmark: _Toc223944388]Variabel Dependen
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan adalah tingkat kemampuan laporan keuangan dalam menyajikan informasi yang berguna, akurat, dan dapat dipercaya. Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas laporan keuangan adalah relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan. Apabila laporan keuangan yang disusun sudah lengkap dan sesuai dengan standar, maka akan memberikan manfaat bagi para pemakai laporan keuangan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. 
3.2.1 [bookmark: _Toc195485518][bookmark: _Toc195580316][bookmark: _Toc211838369][bookmark: _Toc211925566][bookmark: _Toc212008161][bookmark: _Toc214612478][bookmark: _Toc223943736][bookmark: _Toc223944389]Variabel Independen
Variabel independen (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini adalah lima variabel independen, yaitu kompetensi SDM (X1), sistem pengendalian internal (X2), pemanfaatan teknologi informasi (X3), kegiatan pengumpulan dana (X4), dan penerapan ISAK 335 (X5).
3.2.1.1 Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)


Kompetensi SDM adalah kemampuan individu dalam berpikir, bertindak, dan berperilaku untuk mencapai tujuan organisasi. Indikator yang digunakan untuk 
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mengukur kompetensi SDM adalah tingkat pengetahuan, sikap, pengalaman kerja, dan keterampilan yang dimiliki oleh SDM dalam organisasi. Misalnya, pengurus dengan tingkat pengetahuan yang relevan dan pengalaman kerja yang cukup mampu menjalankan tugas lebih efektif, yang mencerminkan kompetensi tinggi. Jika kompetensi SDM pada sebuah organisasi meningkat, seperti memiliki keterampilan khusus dalam penggunaan teknologi atau kemampuan manajerial, maka performa organisasi secara keseluruhan juga akan meningkat. Sebaliknya, jika pengetahuan, pengalaman, atau keterampilan rendah, maka organisasi dapat menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan.
3.2.1.2 Sistem Pengendalian Internal 
Sistem pengendalian internal adalah proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai terhadap pencapaian tujuan organisasi. Indikator yang digunakan untuk mengukur sistem pengendalian internal adalah lingkungan pengendalian, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Contoh organisasi dengan lingkungan pengendalian yang baik, seperti adanya budaya transparansi dan akuntabilitas, akan mampu mencegah kesalahan atau kecurangan. Ketika kegiatan pengendalian diterapkan secara efektif, seperti audit rutin atau pembatasan akses, organisasi dapat meminimalkan risiko operasional. Jika informasi disampaikan dengan jelas dan komunikasi berjalan lancar, maka pengendalian internal dapat bekerja optimal. Sebaliknya, kelemahan dalam salah satu elemen ini dapat menyebabkan ketidakefektifan sistem pengendalian.
3.2.1.3 Pemanfaatan Teknologi Informasi
Pemanfaatan teknologi informasi adalah penggunaan teknologi untuk mendukung pengolahan dan penyajian informasi keuangan. Indikator yang digunakan untuk mengukur pemanfaatan teknologi informasi adalah ketersediaan teknologi, penggunaan aplikasi, frekuensi pemanfaatan dan media. Organisasi yang memiliki perangkat keras seperti laptop atau komputer dan menggunakan aplikasi yang ada seperti microsoft excel akan lebih mudah dalam mengelola data keuangan. Selain itu, aksesibilitas data yang baik memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data secara real-time. Jika tingkat pemanfaatan teknologi tinggi, efisiensi kerja dan akurasi laporan keuangan akan meningkat. Sebaliknya, kurangnya kesadaran terhadap teknologi dapat menghambat proses kerja. 
3.2.1.4  Kegiatan Pengumpulan Dana
Kegiatan pengumpulan dana adalah aktivitas yang dilakukan untuk menghimpun dana guna mendukung operasional organisasi. Indikator yang digunakan untuk mengukur kegiatan pengumpulan dana adalah relasi organisasi, upaya aktif, kepercayaan masyarakat, dan pencatatan dana. Organisasi yang memiliki laporan keuangan yang transparan dan strategi pengumpulan dana seperti zakat, infak, sedekah, buka bersama, crowdfunding atau event penggalangan dana akan lebih berhasil menarik donatur. Dengan pencatatan yang akurat dan hubungan yang baik dengan masyarakat, kepercayaan publik terhadap organisasi akan meningkat. Sebaliknya, kurangnya transparansi atau pencatatan yang buruk dapat mengurangi efektivitas pengumpulan dana.
3.2.1.5 Penerapan ISAK 335
Penerapan ISAK 335 adalah penerapan standar akuntansi khusus untuk organisasi nirlaba dalam penyusunan laporan keuangan. Indikator yang digunakan untuk mengukur penerapan ISAK 335 adalah pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajian laporan keuangan. Organisasi yang mampu mengakui dan mengukur transaksi keuangan sesuai dengan standar akuntansi akan menghasilkan laporan yang akurat dan dapat diandalkan. Pengungkapan yang transparan, seperti menyajikan informasi terkait penggunaan dana, akan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Jika standar ini diterapkan dengan baik, kualitas laporan keuangan akan meningkat. Sebaliknya, kekurangan dalam penerapan standar ini dapat menyebabkan laporan keuangan yang kurang akurat. 
    Tabel 3.1 Operasional Variabel
	Variabel Penelitian
	Indikator
	Skala Pengukuran
	Sumber

	Kompetensi SDM
	1. Pengetahuan
2. Keterampilan
3. Pengalaman
4. Sikap profesional
	Likert
	Isviandari ssss. (2019) & Suhardjo (2019)

	Sistem Pengendalian Internal
	1. Lingkungan pengendalian
2. Kegiatan pengendalian
3. Komunikasi
4. Pemantauan
	Likert 
	Nurillah et al. (2020)

	Pemanfaatan Teknologi Informasi
	1. Ketersediaan teknologi informasi
2. Penggunaan aplikasi
3. Frekuensi pemanfaatan TI
4. Media
	Likert 
	Nurillah et al. (2020)


	Kegiatan Pengumpulan Dana
	1. Relasi organisasi
2. Upaya aktif
3. Kepercayaan masyarakat
4. Pencatatan dana
	Likert 
	Nurillah et al. (2020)
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	Tabel 3.1 Operasional Variabel Sambungan

	Variabel Penelitian
	Indikator
	Skala Pengukuran
	Sumber

	Penerapan ISAK 335
	1. Pengakuan
2. Pengukuran
3. Pengungkapan
4. Penyajian
	Likert 
	Isviandari et al. (2019)
	Kualitas Laporan Keuangan 
	1. Relevan
2. Keandalan
3. Dapat dipahami
4. Dapat dibandingkan
	Likert 
	Puriyanti & Mukhibad (2020)


[bookmark: _Toc195485519][bookmark: _Toc195538633]     Sumber: Review Berbagai Artikel
3.2 [bookmark: _Toc195485520][bookmark: _Toc223944390]Populasi dan Sampel 
3.1.1 [bookmark: _Toc192768591][bookmark: _Toc192768641][bookmark: _Toc195485439][bookmark: _Toc195485477][bookmark: _Toc195485521][bookmark: _Toc195538635][bookmark: _Toc195580318][bookmark: _Toc211838371][bookmark: _Toc211925568][bookmark: _Toc212008163][bookmark: _Toc214612480][bookmark: _Toc223943738][bookmark: _Toc223944391]
3.1.2 [bookmark: _Toc192768592][bookmark: _Toc192768642][bookmark: _Toc195485440][bookmark: _Toc195485478][bookmark: _Toc195485522][bookmark: _Toc195538636][bookmark: _Toc195580319][bookmark: _Toc211838372][bookmark: _Toc211925569][bookmark: _Toc212008164][bookmark: _Toc214612481][bookmark: _Toc223943739][bookmark: _Toc223944392]
1.2.1. [bookmark: _Toc192768593][bookmark: _Toc192768643][bookmark: _Toc195485441][bookmark: _Toc195485479][bookmark: _Toc195485523][bookmark: _Toc195538637][bookmark: _Toc195580320][bookmark: _Toc211838373][bookmark: _Toc211925570][bookmark: _Toc212008165][bookmark: _Toc214612482][bookmark: _Toc223943740][bookmark: _Toc223944393]
3.1.2.1 [bookmark: _Toc192768594][bookmark: _Toc192768644][bookmark: _Toc195485442][bookmark: _Toc195485480][bookmark: _Toc195485524][bookmark: _Toc195538638][bookmark: _Toc195580321][bookmark: _Toc211838374][bookmark: _Toc211925571][bookmark: _Toc212008166][bookmark: _Toc214612483][bookmark: _Toc223943741][bookmark: _Toc223944394]
1.2.1.1.1. [bookmark: _Toc192768595][bookmark: _Toc192768645][bookmark: _Toc195485443][bookmark: _Toc195485481][bookmark: _Toc195485525][bookmark: _Toc195538639][bookmark: _Toc195580322][bookmark: _Toc211838375][bookmark: _Toc211925572][bookmark: _Toc212008167][bookmark: _Toc214612484][bookmark: _Toc223943742][bookmark: _Toc223944395]
1.2.1.1.1.1. [bookmark: _Toc192768596][bookmark: _Toc192768646][bookmark: _Toc195485444][bookmark: _Toc195485482][bookmark: _Toc195485526][bookmark: _Toc195538640][bookmark: _Toc195580323][bookmark: _Toc211838376][bookmark: _Toc211925573][bookmark: _Toc212008168][bookmark: _Toc214612485][bookmark: _Toc223943743][bookmark: _Toc223944396]
Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek dengan karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Masjid Jami’ yang secara resmi terdaftar dan beroperasi di Kota Samarinda. Berdasarkan data dari Sistem Informasi Masjid (SIMAS) Kementerian Agama (Kemenag), jumlah Masjid Jami’ di Kota Samarinda adalah sebanyak 55 masjid yang tersebar di sepuluh Kecamatan di Kota Samarinda  (SIMAS, 2025).
Tabel 3.2 Data Masjid Jami’ Kota Samarinda 2025
	No.
	Kecamatan
	Jumlah

	1
	Loa Janan Ilir
	6

	2
	Palaran
	4

	3
	Samarinda Ilir
	7

	4
	Samarinda Kota
	2

	5
	Samarinda Seberang
	3

	6
	Samarinda Ulu
	9

	7
	Sambutan
	3

	8
	Samarinda Utara
	9

	9
	Sungai Kunjang
	9

	10
	Sungai Pinang
	3

	Total
	55


   Sumber: website Sistem Informasi Masjid Kementerian Agama RI, 2025
Mengingat jumlah populasi Masjid Jami’ di Kota Samarinda yang sebanyak 55 masjid dan seluruhnya teridentifikasi, maka teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus). Metode sensus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel. Hal ini akan meminimalkan sampling error dan menghasilkan temuan yang sangat                   representatif untuk populasi Masjid Jami’ di Kota Samarinda. Dengan demikian, seluruh 55 Masjid Jami’ di Kota Samarinda akan dijadikan sampel penelitian. 
3.3 [bookmark: _Toc195485527][bookmark: _Toc223944397]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data ini diperoleh dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengukur hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert, yang memungkinkan peneliti mengukur tingkat persepsi responden terhadap variabel yang diteliti.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang telah dirancang berdasarkan indikator variabel penelitian. Responden dalam penelitian ini terdiri dari bendahara masjid atau pengelola keuangan, atau pihak lain yang mengetahui atas penyusunan dan pelaporan laporan keuangan di masing-masing Masjid Jami’. Pemilihan responden ini didasarkan pada asumsi bahwa individu tersebut memiliki pemahaman paling mendalam mengenai masjid dalam praktik pengelolaan keuangannya.
3.4 [bookmark: _Toc195485528][bookmark: _Toc223944398]Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Menurut Sugiyono (2019) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dalam penelitian ini dirancang untuk mengukur variabel-variabel penelitian, yaitu kompetensi SDM, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, penerapan ISAK 335, dan kualitas laporan keuangan dengan menggunakan skala likert 5 poin. Kuesioner akan didistribusikan secara langsung dengan mengunjungi setiap Masjid Jami’ di Kota Samarinda. Pendekatan langsung dipertimbangkan untuk memastikan pemahaman responden terhadap pertanyaan dan meningkatkan tingkat respon. 
Menurut Sugiyono (2019), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok masyarakat terhadap fenomena  sosial. Variabel penelitian dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan dasar untuk membuat pernyataan atau pertanyaan. Skala likert mengembangkan pertanyaan atau pernyataan yang menunjukkan tingkat ketidaksetujuan hingga kesetujuan responden, penyusunan kuesioner menggunakan skala likert dengan kategori dan skor berikut:
Tabel 3.3 Skala Likert
	Pernyataan
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu-ragu (R)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


3.5 [bookmark: _Toc195485529][bookmark: _Toc223944399]Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan kausal antar variabel laten dengan ukuran sampel yang relatif kecil dan tidak mengharuskan data berdistribusi normal (Hair et al., 2021). 
Data yang dihimpun melalui instrumen kuesioner terlebih dahulu mengalami proses tabulasi dan konversi. Respons kualitatif dari responden ditransformasikan ke dalam bentuk numerik menggunakan pendekatan skala likert untuk memfasilitasi analisis kuantitatif. Proses evaluasi model dalam PLS mencakup pengkajian terhadap dua komponen utama, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Evaluasi ini bertujuan memastikan validitas dan reliabilitas dalam hubungan antar variabel serta mengukur kekuatan prediktif dari model yang dibangun.
3.5.1 [bookmark: _Toc214612489][bookmark: _Toc195580327][bookmark: _Toc192768650][bookmark: _Toc195485530][bookmark: _Toc195538644][bookmark: _Toc211838380][bookmark: _Toc211925577][bookmark: _Toc212008172][bookmark: _Toc223943747][bookmark: _Toc223944400]Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2019), statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan untuk umum. Penyajian data statistik deskriptif dapat melalui perhitungan mean, modus, median, standar deviasi, serta perhitungan persentase. Analisis deskriptif digunakan untuk mengukur kecenderungan tanggapan responden terhadap setiap indikator penelitian.
3.5.2 [bookmark: _Toc214612490][bookmark: _Toc223943748][bookmark: _Toc223944401]Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran mendeskripsikan hubungan antara konstruk laten dengan indikator-indikatornya. Model pengukuran dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator yang membentuk variabel laten (Hair et al., 2021). Pengujian ini mencakup tiga aspek utama, yaitu validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk.
Validitas konvergen berkaitan dengan prinsip bahwa indikator-indikator (manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya memiliki korelasi yang tinggi. Pengujian validitas konvergen untuk indikator refleksif dapat dinilai dari besaran outer loading untuk masing-masing konstruk, di mana nilai outer loading > 0,7 dianggap ideal dan menunjukkan bahwa indikator tersebut valid untuk penelitian konfirmatori, dan nilai loading factor dalam rentang 0,6 hingga 0,7 masih dapat dipertimbangkan untuk penelitian yang bersifat eksploratori, dan indikator dengan nilai outer loading < 0,50 sebaiknya dihapus dari model karena dianggap tidak valid. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) yang mengukur besarnya varians yang dapat ditangkap oleh suatu konstruk dibandingkan dengan varians yang disebabkan oleh kesalahan pengukuran harus melebihi 0,5. Nilai AVE ≥ 0,50 menunjukkan validitas konvergen yang baik dan nilai AVE < 0,50 menunjukkan bahwa varians kesalahan lebih besar daripada varians yang dijelaskan oleh konstruk (Hair et al., 2021). 
Validitas diskriminan menunjukkan bahwa suatu konstruk laten benar-benar berbeda dengan konstruk laten lainnya dalam model. Dengan kata lain, konstruk yang memiliki validitas diskriminan yang baik adalah konstruk yang mampu menjelaskan varians indikatornya sendiri lebih baik daripada menjelaskan varians konstruk lain (Hair et al., 2021). Validitas diskriminan dievaluasi menggunakan metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). HTMT merupakan metode yang sensitif dan robust dalam mendeteksi validitas diskriminan. HTMT menghitung rasio rata-rata korelasi antar indikator dari dua konstruk berbeda (heterotrait-heteromethod) terhadap rata-rata korelasi antar indikator dalam konstruk yang sama (monotrait-heteromethod) (Hair et al., 2021).
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk memverifikasi akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Reliabilitas konstruk dengan indikator refleksif dapat diuji melalui dua pendekatan, yaitu composite reliability dan cronbach's alpha. Penggunaan composite reliability mengukur konsistensi internal dengan mempertimbangkan outer loading yang berbeda dari setiap indikator (Hair et al., 2021). Untuk cronbach's alpha mengukur konsistensi internal dengan asumsi bahwa semua indikator memiliki reliabilitas yang sama (tau-equivalent reliability). Nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,70 menunjukkan reliabilitas yang baik dan ilai antara 0,60 - 0,70 masih dapat diterima untuk penelitian eksploratori (Hair et al., 2021).
3.5.3 [bookmark: _Toc195580328][bookmark: _Toc192768651][bookmark: _Toc195485531][bookmark: _Toc195538645][bookmark: _Toc211838381][bookmark: _Toc211925578][bookmark: _Toc212008173][bookmark: _Toc214612491][bookmark: _Toc223943749][bookmark: _Toc223944402]Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Inner model menggambarkan hubungan antar konstruk laten (variabel) dalam model penelitian. Evaluasi inner model bertujuan untuk menilai kekuatan prediksi model dan menguji hipotesis penelitian (Hair et al., 2021). Evaluasi dilakukan dengan menilai kriteria koefisien determinasi (R²) dan koefisien jalur (path coefficients). Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai path coefficient dan tingkat signifikansi pengaruh antar variabel laten dalam model penelitian. Uji ini menggunakan hasil bootstrapping pada aplikasi SmartPLS 4.0, dengan melihat nilai T-statistic dan P-value dari setiap hubungan antar variabel.
Menurut Hair et al. (2021), kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis pada PLS-SEM yaitu jika T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05, maka hipotesis dinyatakan diterima (pengaruh signifikan) dan jika T-statistic ≤ 1,96 dan P-value ≥ 0,05, maka hipotesis dinyatakan ditolak (pengaruh tidak signifikan).
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[bookmark: _Toc223944403]BAB 4 
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc223944404]Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. Data primer didapatkan dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden dengan cara mendatangi satu per satu Masjid Jami di Kota Samarinda dan mengisi kertas kuesioner secara langsung. Proses penyebaran kuesioner dilakukan mulai bulan Juli - September 2025, dengan menggunakan metode sampling jenuh (sensus) untuk menjangkau seluruh populasi. Hasil pengumpulan data dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Masjid Jami’ di Kota Samarinda
	55
	100%

	Masjid yang tidak dapat dijangkau (alamat tidak jelas)
	8
	14,5%

	Kuesioner yang disebar dan kembali
	47
	85,5%


Table 4.1 Hasil Pengumpulan Data
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
Dari total 55 Masjid Jami’ yang menjadi target penelitian, terdapat 8 masjid yang belum dapat dikunjungi karena alamat yang tidak jelas, dan sebanyak 47  Masjid Jami’ yang berhasil  kuesioner disebar dan dikumpulkan kembali. Sebanyak 47 kuesioner, memberikan tingkat persentase 85,5% menunjukkan partisipasi responden yang tinggi dan data yang representatif untuk dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0.
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Responden dalam penelitian ini adalah pengurus Masjid Jami’ di Kota Samarinda yang memahami aspek pengelolaan keuangan dan kegiatan administrasi masjid. Jumlah responden yang berhasil memberikan data lengkap sebanyak 47 orang, sesuai dengan jumlah masjid yang dapat dijangkau dalam pengumpulan data lapangan. 
4.1.1 Jabatan Responden 
Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner dari 47 pengurus Masjid Jami’ di Kota Samarinda, data menunjukkan bahwa jabatan responden terbanyak adalah Ketua Masjid berjumlah 23 orang dengan persentase 48,9%. Tingginya persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar informasi diperoleh langsung dari pemegang keputusan tertinggi masjid. Diikuti oleh Bendahara berjumlah 10 orang dengan persentase 21,3%, dan Pengelola Masjid serta Perwakilan pengurus masjid lainnya masing-masing berjumlah 4 orang dengan persentase 8,5%. Sementara itu, jabatan lain  seperti Wakil Ketua Masjid, Sekretaris, Wakil Bendahara, dan Kepala Seksi masing-masing hanya diwakili 1 orang hingga 3 orang, seperti terlihat pada Tabel 4.2. 
Table 4.2 Jabatan Responden
	Jabatan
	Jumlah
	Persentase

	Ketua Masjid
	23
	48,9%

	Wakil Ketua Masjid
	1
	2,1%

	Sekretaris
	3
	6,4%

	Bendahara
	10
	21,3%

	Wakil Bendahara
	1
	2,1%

	Kepala Seksi
	1
	2,1%

	Pengelola Masjid
	4
	8,5%

	Perwakilan pengurus masjid lainnya
	4
	8,5%

	Total 
	47
	100%


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
4.1.2 Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner dari 47 pengurus Masjid Jami’ di Kota Samarinda, dapat diketahui bahwa responden laki-laki 46 orang dengan persentase 97,9% dan perempuan berjumlah 1 orang dengan persentase 2,1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepengurusan Masjid Jami’ di lokasi penelitian sebagian besar dipegang oleh kaum laki-laki.
Table 4.3 Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Laki - laki
	46
	97,9%

	Perempuan
	1
	2,1%

	Total
	47
	100%


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
4.1.3 Usia Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner dari 47 pengurus Masjid Jami’ di Kota Samarinda,  dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia matang. Responden dengan rentang usia di atas 51 tahun merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 26 orang dengan persentase 55,3% dari total responden. Kelompok terbesar kedua adalah responden berusia 41-50 tahun sebanyak 12 orang. Sementara itu, responden dengan rentang usia >25-30 tahun dan 31-40 tahun, masing-masing hanya berjumlah 5 orang dan 4 orang. Hasil ini menunjukkan bahwa kepengurusan masjid sebagian besar dipegang oleh individu yang memiliki pengalaman hidup dan kedewasaan yang tinggi. 

Table 4.4 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Persentase

	>25-30 Tahun
	5
	10,6%

	31-40 Tahun
	4
	8,5%

	41-50 Tahun
	12
	25,5%

	>51 Tahun
	26
	55,3%

	Total
	47
	100%


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
4.1.4 Pendidikan Terakhir Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner dari 47 pengurus Masjid Jami’ di Kota Samarinda, data menunjukkan adanya variasi, namun didominasi oleh lulusan pendidikan menengah dan strata satu (S1). Kelompok dengan persentase tertinggi adalah lulusan SMA/SMK Sederajat dengan persentase 34%, diikuti sangat dekat oleh lulusan S1 dengan persentase 31,9%. Secara keseluruhan, sebanyak 65,9% responden memiliki latar belakang pendidikan minimal SMA hingga S1. Sementara itu, responden dengan persentase 12,8% adalah jenjang pendidikan S2 dan S3 dengan persentase 2,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengurus masjid memiliki tingkat literasi dan pemahaman yang memadai untuk mengelola organisasi. 
Table 4.5 Pendidikan Terakhir Responden
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase

	SD/Sederajat
	4
	8,5%

	SMP/Sederajat
	3
	6,4%

	SMA/SMK/Sederajat
	16
	34,0%

	Diploma 
	2
	4,3%

	S1
	15
	31,9%

	S2
	6
	12,8%

	S3
	1
	2,1%

	Total
	47
	100%


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
4.1.5 Jurusan Pendidikan Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner dari 47 pengurus Masjid Jami’ di Kota Samarinda, latar belakang jurusan pendidikan responden, mayoritas responden berasal dari jurusan yang dikategorikan sebagai Lainnya, yaitu sebanyak 32 orang dengan persentase 68,1%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pengurus masjid memiliki latar belakang pendidikan yang beragam (non-keagamaan dan non-ekonomi/akuntansi). Kelompok terbesar kedua adalah responden dengan latar belakang Keagamaan dengan persentase 19,1%. Responden dengan latar belakang Akuntansi dan Ekonomi Non Akuntansi hanya berjumlah sedikit, masing-masing dengan persentase 6,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek manajemen keuangan masjid tidak selalu ditangani oleh individu dengan latar belakang studi ekonomi/akuntansi.
Table 4.6 Responden
	Jurusan
	Jumlah
	Persentase

	Akuntansi
	3
	6,4%

	Ekonomi Non Akuntansi
	3
	6,4%

	Keagamaan
	9
	19,1%

	Lainnya
	32
	68,1%

	Total 
	47
	100%


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
4.1.6  Lama Menjabat Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner dari 47 pengurus Masjid Jami’ di Kota Samarinda, data menunjukkan mayoritas responden telah menjabat lebih dari 6 tahun, berjumlah 29 orang dengan persentase mencapai 61,7%. Kelompok kedua berada pada rentang 1-3 tahun dengan persentase 21,3%. Responden yang menjabat antara 4-6 tahun dengan persentase 14,9%, sedangkan responden dengan masa jabatan terpendek kurang 1 tahun dengan persentase 2,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengurus telah memiliki pengalaman yang panjang dan mendalam dalam mengelola organisasi masjid.
Table 4.7 Lama Menjabat Responden
	Lama Menjabat
	Jumlah
	Persentase

	<1 Tahun
	1
	2,1%

	1-3 tahun 
	10
	21,3%

	4-6 tahun
	7
	14,9%

	>6 tahun
	29
	61,7%

	Total
	47
	100%


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
4.2 [bookmark: _Toc223944405]Analisis Statistik Deskripif
Menurut Sugiyono (2019) analisis statistik deskriptif adalah metode analisis data yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan untuk umum. Setiap variabel dijelaskan dalam bentuk persentase jawaban responden dengan kategori interpretasi rata-rata (mean) dalam lima tingkatan, yaitu:
1. Sangat Rendah	: 1,00 – 1,80 
2. Rendah		: 1,81 – 2,60
3. Sedang		: 2,61 – 3,40
4. Tinggi		: 3,41 – 4,20
5. Sangat Tinggi	: 4,21 – 5,00
Untuk analisis terhadap jawaban responden dilakukan dengan mengumpulkan data berdasarkan skala likert dan indikator yang digunakan dalam kuesioner penelitian. Dalam penelitian ini, skala likert digambarkan dengan rentang nilai 1 hingga 5. Berikut adalah hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel sesuai dengan setiap pertanyaan atau indikator konstruk yang digunakan dalam penelitian ini.
4.2.1 Analisis Deskriptif Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Variabel kualitas laporan keuangan diukur melalui dua indikator yang terdiri dari delapan butir pernyataan. Tabel di bawah ini menampilkan hasil analisis deskriptif dari variabel tersebut yang ditunjukkan melalui nilai rata-rata (mean), yaitu:
Table 4.8 Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	KLK1
	0
	1
	0
	32
	14
	4,25

	KLK2
	0
	0
	1
	29
	17
	4,34

	KLK3
	0
	0
	2
	29
	16
	4,29

	KLK4
	0
	1
	2
	32
	12
	4,17

	KLK5
	0
	0
	1
	30
	16
	4,31

	KLK6
	0
	0
	1
	28
	18
	4,36

	KLK7
	0
	0
	10
	20
	17
	4,14

	KLK8
	0
	0
	3
	29
	15
	4,25

	Rata-rata variabel
	4,26


          Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif untuk indikator pertama yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,25 dan 4,34. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid mampu menyajikan laporan keuangan yang relevan untuk menilai kinerja masa lalu dan mendukung keputusan di masa mendatang.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator kedua yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketiga dan keempat, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,29 dan 4,17. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid mampu menyajikan laporan keuangan yang andal, dengan informasi yang akurat dan mencerminkan seluruh transaksi secara lengkap.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator ketiga yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan kelima dan keenam, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,31 dan 4,36. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid mampu menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang mudah dipahami oleh pengguna, baik oleh pihak internal maupun eksternal masjid.  
Hasil analisis deskriptif untuk indikator keempat yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketujuh dan kedelapan, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,14 dan 4,25. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid mampu menyajikan laporan keuangan setiap hari jum’at dan diumumkan secara langsung kepada jamaah, sehingga informasi yang dihasilkan dapat dibandingkan antarperiode untuk menilai perkembangan kinerja keuangan masjid. 
4.2.2 Analisis Deskriptif Kompetensi SDM (X1)
Variabel kompetensi SDM diukur melalui dua indikator yang terdiri dari delapan butir pernyataan. Tabel di bawah ini menampilkan hasil analisis deskriptif dari variabel tersebut yang ditunjukkan melalui nilai rata-rata (mean), yaitu:
Table 4.9 Deskriptif Variabel Kompetensi SDM (X1)
	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	KSDM1
	0
	1
	0
	22
	24
	4,46

	KSDM2
	0
	0
	1
	20
	26
	4,53

	KSDM3
	1
	1
	3
	24
	18
	4,21

	KSDM4
	0
	0
	1
	21
	25
	4,51

	KSDM5
	0
	1
	2
	29
	15
	4,23

	KSDM6
	0
	0
	1
	29
	17
	4,34

	KSDM7
	0
	0
	1
	25
	21
	4,42

	KSDM8
	0
	1
	2
	22
	22
	4,38

	Rata-rata variabel
	4,39


          Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif untuk indikator pertama yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori sangat setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,46 dan 4,53. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid memiliki tingkat pengetahuan yang sangat baik mengenai dasar-dasar pencatatan keuangan serta pemahaman terhadap aturan yang berkaitan dengan pengelolaan dana masjid. 
Hasil analisis deskriptif untuk indikator kedua yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketiga dan keempat, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,21 dan 4,51. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid memiliki keterampilan yang sangat baik dalam mengoperasikan perangkat lunak atau alat bantu pencatatan keuangan dan mampu menyusun laporan keuangan sederhana dengan baik.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator ketiga yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan kelima dan keenam, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,23 dan 4,34. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid memiliki pengalaman yang sangat baik dalam mengelola keuangan dan memahami proses pengelolaan dana masjid.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator keempat yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketujuh dan kedelapan, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,42 dan 4,38. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid memiliki sikap profesional yang sangat baik, dengan integritas dan tanggung jawab yang tinggi dalam pengelolaan dana masjid.
4.2.3 Analisis Deskriptif Sistem Pengendalian Internal (X2)
Variabel sistem pengendalian internal diukur melalui dua indikator yang terdiri dari delapan butir pernyataan. Tabel di bawah ini menampilkan hasil analisis deskriptif dari variabel tersebut yang ditunjukkan melalui nilai rata-rata (mean), yaitu:
Table 4.10 Deskriptif Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2)
	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	SPI1
	0
	0
	1
	20
	26
	4,53

	SPI2
	1
	1
	0
	19
	26
	4,44

	SPI3
	0
	0
	2
	25
	20
	4,38

	SPI4
	0
	0
	1
	25
	21
	4,42

	SPI5
	0
	0
	2
	23
	22
	4,42

	SPI6
	0
	1
	4
	28
	14
	4,17

	SPI7
	1
	1
	0
	29
	16
	4,23

	SPI8
	1
	1
	4
	27
	14
	4,10

	Rata-rata variabel
	4,34


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif untuk indikator pertama yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori sangat setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,53 dan 4,44. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid memahami pentingnya lingkungan pengendalian yang baik untuk mencegah tindakan yang tidak semestinya serta menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator kedua yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketiga dan keempat, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,38 dan 4,42. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah melaksanakan kegiatan pengendalian dengan sangat baik, memastikan setiap kegiatan dilakukan sesuai rencana dan atas persetujuan pihak yang berwenang.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator ketiga yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan kelima dan keenam, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,42 dan 4,17. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid mampu membangun komunikasi yang baik antar pengurus serta menyediakan sarana yang efektif untuk menampung saran dan masukan dari jamaah.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator keempat yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketujuh dan kedelapan, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,23 dan 4,10. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah melaksanakan fungsi pemantauan dengan sangat baik dalam memastikan kesesuaian pembagian tugas dan pemeriksaan terhadap persediaan masjid.
4.2.4 Analisis Deskriptif Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)
Variabel pemanfaatan teknologi informasi diukur melalui dua indikator yang terdiri dari delapan butir pernyataan. Tabel di bawah ini menampilkan hasil analisis deskriptif dari variabel tersebut yang ditunjukkan melalui nilai rata-rata (mean), yaitu:
Table 4.10 Deskriptif Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)
	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	PTI1
	5
	6
	2
	17
	17
	3,74

	PTI2
	0
	13
	6
	21
	7
	3,46

	PTI3
	0
	11
	3
	26
	7
	3,61

	PTI4
	1
	4
	3
	29
	10
	3,91

	PTI5
	0
	6
	5
	28
	8
	3,80

	PTI6
	0
	7
	4
	25
	11
	3,85

	PTI7
	2
	10
	6
	21
	8
	3,48

	PTI8
	2
	5
	3
	18
	19
	4,00

	Rata-rata variabel
	3,73


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif untuk indikator pertama yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 3,74 dan 3,46. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah memanfaatkan teknologi informasi dengan cukup baik melalui ketersediaan perangkat keras dan perangkat lunak pendukung pengelolaan keuangan, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam penerapannya.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator kedua yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketiga dan keempat, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 3,61 dan 3,91. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah menggunakan aplikasi atau sistem digital dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan, meskipun penerapannya masih perlu ditingkatkan agar lebih optimal.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator ketiga yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan kelima dan keenam, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 3,80 dan 3,85. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid cukup sering memanfaatkan teknologi informasi dalam pencatatan harian dan penyajian laporan keuangan secara berkala.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator keempat yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketujuh dan kedelapan, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 3,48 dan 4,00. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah memanfaatkan media elektronik untuk mempublikasikan laporan keuangan dan menyediakan sistem penyaluran dana secara digital.
4.2.5 Analisis Deskriptif Kegiatan Pengumpulan Dana (X4)
Variabel kegiatan pengumpulan dana diukur melalui dua indikator yang terdiri dari delapan butir pernyataan. Tabel di bawah ini menampilkan hasil analisis deskriptif dari variabel tersebut yang ditunjukkan melalui nilai rata-rata (mean), yaitu:
Table 4.10 Deskriptif Variabel Kegiatan Pengumpulan Dana (X4)
	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	KPD1
	0
	1
	2
	21
	23
	4,40

	KPD2
	0
	2
	0
	16
	29
	4,53

	KPD3
	1
	0
	0
	22
	24
	4,40

	KPD4
	0
	1
	4
	20
	22
	4,34

	KPD5
	1
	0
	0
	25
	21
	4,38

	KPD6
	0
	0
	3
	23
	21
	4,38

	KPD7
	0
	0
	1
	25
	21
	4,51

	KPD8
	0
	0
	3
	20
	24
	4,44

	Rata-rata variabel
	4,42


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif untuk indikator pertama yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori sangat setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,40 dan 4,53. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid mampu menjalin relasi yang baik dengan organisasi lain, sehingga mendukung kelancaran dan keterbukaan dalam pengumpulan dana. 
Hasil analisis deskriptif untuk indikator kedua yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketiga dan keempat, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori sangat setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,40 dan 4,34. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid sangat aktif dalam melakukan berbagai upaya penggalangan dana, baik melalui sumbangan rutin seperti zakat, infaq, dan shodaqoh, maupun melalui kegiatan khusus seperti buka bersama. 
Hasil analisis deskriptif untuk indikator ketiga yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan kelima dan keenam, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,38 dan 4,38. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid membangun kepercayaan masyarakat dengan memberikan informasi yang transparan mengenai kebutuhan dana dan program masjid, serta menjalin komunikasi yang baik dan teratur dengan para donatur.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator keempat yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketujuh dan kedelapan, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 4,51 dan 4,44. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah melakukan pencatatan dana dengan sangat baik, baik untuk dana yang diterima maupun yang dikeluarkan.

4.2.6 Analisis Deskriptif Penerapan ISAK 335 (X5)
Variabel penerapan ISAK 335 diukur melalui dua indikator yang terdiri dari delapan butir pernyataan. Tabel di bawah ini menampilkan hasil analisis deskriptif dari variabel tersebut yang ditunjukkan melalui nilai rata-rata (mean), yaitu:
Table 4.10 Deskriptif Variabel Penerapan ISAK 335 (X5)
	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	PISAK1
	13
	10
	8
	13
	3
	2,63

	PISAK2
	5
	12
	6
	20
	4
	3,12

	PISAK3
	11
	12
	8
	13
	3
	2,68

	PISAK4
	3
	14
	7
	21
	2
	3,10

	PISAK5
	7
	11
	6
	18
	5
	3,06

	PISAK6
	2
	14
	7
	20
	4
	3,21

	PISAK7
	10
	11
	10
	12
	4
	2,76

	PISAK8
	0
	2
	10
	23
	12
	3,95

	Rata-rata variabel
	3,06


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif untuk indikator pertama yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sedang, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 2,63 dan 3,12. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah menerapkan pengakuan transaksi dan sumber daya sesuai prinsip ISAK 335, namun penerapannya masih tergolong sedang dan perlu ditingkatkan agar lebih konsisten dan akurat. 
Hasil analisis deskriptif untuk indikator kedua yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketiga dan keempat, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sedang, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 2,68 dan 3,10. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah melakukan pengukuran aset dan kewajiban secara konsisten dan tidak bias, namun penerapannya masih tergolong sedang dan perlu ditingkatkan agar lebih andal.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator ketiga yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan kelima dan keenam, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sedang, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 3,06 dan 3,21. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid telah menyajikan informasi dan pengungkapan dalam laporan keuangan secara cukup jelas, namun tingkat pemahaman dan keterbacaannya masih tergolong sedang dan perlu ditingkatkan.
Hasil analisis deskriptif untuk indikator keempat yang diukur melalui dua pernyataan, yaitu pernyataan ketujuh dan kedelapan, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori setuju, dengan tingkat penilaian yang termasuk dalam kategori sedang, ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 2,76 dan 3,95. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengurus masjid perlu meningkatkan kepatuhan terhadap struktur lengkap ISAK 335 agar laporan keuangan benar-benar dapat dibandingkan secara konsisten.
4.3 [bookmark: _Toc223944406]Alat Analisis
Penelitian ini dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0.
4.3.1 [bookmark: _Toc223943754][bookmark: _Toc223944407]Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Outer model adalah hubungan antara konstruk dan indikatornya dengan menguji validitas serta reliabilitas indikator yang membentuk variabel laten. Pengujian validitas konstruk mencakup validitas konvergen dan validitas diskriminan, sedangkan reliabilitas diukur menggunakan composite reliability. 
4.3.1.1 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen diukur dari nilai outer loading setiap indikator terhadap konstruknya. Menurut Hair et al. (2021), indikator dianggap valid secara konvergen jika memiliki loading factor minimal 0,70, nilai T-statistik lebih besar dari 1,96, dan P-value kurang dari 0,05. Hasil validitas konvergen dapat dilihat pada Tabel 4.11 dan Gambar 4.1.
Tabel 4.11 Outer Loading
	
	KSDM
	SPI
	PTI
	KPD
	PISAK
	KLK

	KSDM1
	0,719
	
	
	
	
	

	KSDM2
	0,706
	
	
	
	
	

	KSDM3
	0,738
	
	
	
	
	

	KSDM4
	0,772
	
	
	
	
	

	KSDM5
	0,721
	
	
	
	
	

	KSDM6
	0,701
	
	
	
	
	

	KSDM7
	0,762
	
	
	
	
	

	KSDM8
	0,706
	
	
	
	
	

	Disambung ke halaman berikutnya




Tabel 4.11 Outer Loading Sambungan
	
	KSDM
	SPI
	PTI
	KPD
	PISAK
	KLK

	SPI1
	
	0,753
	
	
	
	

	SPI2
	
	0,773
	
	
	
	

	SPI3
	
	0,706
	
	
	
	

	SPI4
	
	0,757
	
	
	
	

	SPI5
	
	0,772
	
	
	
	

	SPI6
	
	0,708
	
	
	
	

	SPI7
	
	0,819
	
	
	
	

	SPI8
	
	0,729
	
	
	
	

	PTI1
	
	
	0,780
	
	
	

	PTI2
	
	
	0,853
	
	
	

	PTI3
	
	
	0,921
	
	
	

	PTI4
	
	
	0,824
	
	
	

	PTI5
	
	
	0,898
	
	
	

	PTI6
	
	
	0,820
	
	
	

	PTI7
	
	
	0,710
	
	
	

	PTI8
	
	
	0,714
	
	
	

	KPD1
	
	
	
	0,766
	
	

	KPD2
	
	
	
	0,708
	
	

	KPD3
	
	
	
	0,806
	
	

	KPD4
	
	
	
	0,706
	
	

	KPD5
	
	
	
	0,818
	
	

	KPD6
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Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0, Tahun 2025.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator dari keenam konstruk penelitian memiliki nilai outer loading di atas 0,70 dan signifikan secara statistik (p < 0,05). Hal ini menandakan bahwa semua indikator telah memenuhi syarat validitas konvergen dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) juga harus mencapai minimal 0,50 untuk memastikan konstruk mampu menjelaskan varians indikatornya. Nilai AVE dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Average Variance Extracted (AVE)
	 
	Average Variance Extracted (AVE)

	Kompetensi SDM (X1)
	0,531

	Sistem Pengendalian Internal (X2)
	0,567

	Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)
	0,670

	Kegiatan Pengumpulan Dana (X4)
	0,563

	Penerapan ISAK 335 (X5)
	0,812

	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,582


Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0, 2025
4.3.1.2 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Validitas diskriminan adalah pengujian yang krusial dalam evaluasi model pengukuran untuk memastikan bahwa setiap konstruk (variabel laten) dalam model secara empiris berbeda dan unik dari konstruk-konstruk lainnya. Pengujian ini bertujuan untuk menjamin bahwa alat ukur yang digunakan berhasil membedakan konsep yang seharusnya terpisah, sehingga korelasi antar konstruk yang berbeda haruslah rendah. 
Dalam penelitian ini, validitas diskriminan diuji melalui analisis Rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT), yang nilai rasionya diharapkan berada di bawah ambang batas < 0,90. Nilai validitas diskriminan dapat dilihat pada Tabel 4.13.



Tabel 4.13 Heterotrait-Monotrait (HTMT)
	 
	KLK
	KPD
	KSDM
	PISAK
	PTI
	SPI

	Kualitas Laporan Keuangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Kegiatan Pengumpulan Dana
	0,721
	 
	 
	 
	 
	 

	Kompetensi SDM
	0,703
	0,472
	 
	 
	 
	 

	Penerapan ISAK 335
	0,533
	0,137
	0,485
	 
	 
	 

	Pemanfaatan Teknologi Informasi
	0,722
	0,403
	0,604
	0,524
	 
	 

	Sistem Pengendalian Internal
	0,669
	0,775
	0,517
	0,213
	0,440
	 


   Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0, 2025
[bookmark: _Hlk211480810]Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa semua nilai HTMT antar-konstruk berada di bawah ambang batas konservatif 0,90. Karena seluruh nilai rasio korelasi antar konstruk berada di bawah batas yang disyaratkan, maka dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk laten (KLK, KPD, KSDM, PISAK, PTI, dan SPI) dalam model memiliki keunikan dan tidak saling tumpang tindih secara empiris.
Untuk memperkuat hasil HTMT, dapat juga dilihat berdasarkan nilai cross loading guna memastikan bahwa setiap indikator berkorelasi lebih kuat dengan kontruknya sendiri dibandingkan dengan kontruk lainnya. Nilai cross loading dapat dilihat pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14 Cross Loading
	 
	KLK
	KPD
	KSDM
	PISAK
	PTI
	SPI

	KLK1
	0,780
	0,694
	0,512
	0,347
	0,587
	0,567

	KLK2
	0,743
	0,324
	0,501
	0,362
	0,399
	0,421

	KLK3
	0,793
	0,587
	0,382
	0,376
	0,529
	0,532

	KLK4
	0,753
	0,415
	0,573
	0,464
	0,609
	0,451

	KLK5
	0,719
	0,398
	0,525
	0,315
	0,631
	0,489

	KLK6
	0,738
	0,488
	0,377
	0,193
	0,394
	0,433

	KLK7
	0,795
	0,471
	0,530
	0,567
	0,485
	0,434

	KLK8
	0,780
	0,586
	0,477
	0,427
	0,442
	0,435

	Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 4.14 Cross Loading Sambungan
	 
	KLK
	KPD
	KSDM
	PISAK
	PTI
	SPI

	KPD1
	0,484
	0,766
	0,267
	0,097
	0,330
	0,506

	KPD2
	0,493
	0,708
	0,393
	0,062
	0,268
	0,571

	KPD3
	0,438
	0,806
	0,273
	-0,044
	0,317
	0,564

	KPD4
	0,524
	0,706
	0,201
	-0,003
	0,347
	0,432

	KPD5
	0,447
	0,818
	0,392
	0,007
	0,217
	0,501

	KPD6
	0,507
	0,706
	0,304
	0,175
	0,152
	0,309

	KPD7
	0,493
	0,713
	0,359
	-0,074
	0,247
	0,587

	KPD8
	0,544
	0,771
	0,351
	0,099
	0,351
	0,630

	KSDM1
	0,454
	0,281
	0,719
	0,279
	0,299
	0,506

	KSDM2
	0,507
	0,327
	0,706
	0,363
	0,349
	0,295

	KSDM3
	0,463
	0,356
	0,738
	0,417
	0,481
	0,268

	KSDM4
	0,345
	0,226
	0,772
	0,343
	0,401
	0,382

	KSDM5
	0,522
	0,507
	0,721
	0,253
	0,529
	0,427

	KSDM6
	0,379
	0,124
	0,701
	0,323
	0,247
	0,252

	KSDM7
	0,507
	0,341
	0,762
	0,315
	0,450
	0,362

	KSDM8
	0,468
	0,222
	0,706
	0,321
	0,456
	0,239

	PISAK1
	0,481
	0,016
	0,359
	0,943
	0,515
	0,116

	PISAK2
	0,485
	0,079
	0,485
	0,883
	0,434
	0,114

	PISAK3
	0,461
	0,024
	0,363
	0,947
	0,484
	0,096

	PISAK4
	0,465
	-0,053
	0,410
	0,906
	0,469
	0,083

	PISAK5
	0,434
	0,050
	0,481
	0,929
	0,447
	-0,006

	PISAK6
	0,488
	0,079
	0,431
	0,931
	0,579
	0,047

	PISAK7
	0,369
	0,011
	0,324
	0,926
	0,448
	0,098

	PISAK8
	0,441
	0,199
	0,348
	0,721
	0,235
	0,179

	PTI1
	0,533
	0,186
	0,428
	0,441
	0,780
	0,270

	PTI2
	0,617
	0,245
	0,426
	0,586
	0,853
	0,314

	PTI3
	0,629
	0,305
	0,502
	0,565
	0,921
	0,432

	PTI4
	0,593
	0,476
	0,561
	0,327
	0,824
	0,485

	PTI5
	0,614
	0,410
	0,549
	0,372
	0,898
	0,461

	PTI6
	0,538
	0,355
	0,421
	0,278
	0,820
	0,286

	PTI7
	0,445
	0,209
	0,470
	0,513
	0,710
	0,338

	PTI8
	0,383
	0,220
	0,263
	0,162
	0,714
	0,152

	SPI1
	0,358
	0,550
	0,193
	-0,253
	0,085
	0,753

	SPI2
	0,408
	0,574
	0,404
	0,019
	0,307
	0,773

	SPI3
	0,590
	0,465
	0,414
	0,259
	0,445
	0,706

	SPI4
	0,483
	0,458
	0,405
	0,121
	0,183
	0,757

	SPI5
	0,452
	0,474
	0,367
	0,051
	0,346
	0,772

	SPI6
	0,501
	0,407
	0,343
	0,228
	0,530
	0,708

	SPI7
	0,400
	0,642
	0,315
	-0,100
	0,241
	0,819

	SPI8
	0,444
	0,594
	0,325
	0,113
	0,324
	0,729

	Disambung ke halaman berikutnya



4.3.1.3 Uji Reliabilitas Konstruk (Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha)
Uji reliabilitas konstruk bertujuan menilai konsistensi internal indikator dalam mengukur konstruk laten. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability dan cronbach’s alpha ≥ 0,70 (Hair et al., 2021). 
Tabel 4.15 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
	 
	Cronbach’s Alpha
	Composite Reliability (rho_a) 
	Composite Reliability (rho_c) 

	Kompetensi SDM (X1)
	0,874
	0,876
	0,900

	Sistem Pengendalian Internal (X2)
	0,891
	0,894
	0,913

	Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)
	0,928
	0,939
	0,941

	Kegiatan Pengumpulan Dana (X4)
	0,888
	0,888
	0,911

	Penerapan ISAK 335 (X5)
	0,966
	0,968
	0,972

	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,898
	0,902
	0,918


 Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0, Tahun 2025.
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan seluruh konstruk memiliki nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha > 0,80, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk penelitian ini memiliki reliabilitas tinggi dan konsisten secara internal.
4.3.2 [bookmark: _Toc223943755][bookmark: _Toc223944408]Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Evaluasi model struktural (inner model), yang bertujuan menilai hubungan antar konstruk laten (variabel) dalam model penelitian. Evaluasi inner model dilakukan dengan menilai beberapa kriteria, yaitu koefisien determinasi (R²) dan koefisien jalur (path coefficients).

4.3.2.1 Koefisien Determinasi 
Nilai R² untuk konstruk Kualitas Laporan Keuangan (KLK) sebesar 0,748, yang berarti 74,8% variasi dalam kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh lima variabel independen, yaitu kompetensi SDM, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAK 335. Nilai ini dikategorikan kuat (Hair et al., 2021). Nilai R-square dapat dilihat pada tabel 4.16.
Tabel 4.16 R - Square
	 
	R-square
	R-square Adjusted

	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,748
	0,718


Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0, 2025
4.3.2.2 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai path coefficient dan tingkat signifikansinya. Hasil bootstrapping dengan 5000 subsample menunjukkan:
Tabel 4.17 Path Coefficients
	 
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T Statistics (|O/STDEV|)
	P Values

	Kompetensi SDM (X1) → Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,134
	0,144
	0,124
	1,083
	0,279

	Sistem Pengendalian Internal (X2) → Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,158
	0,140
	0,122
	1,295
	0,195

	Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) → Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,241
	0,244
	0,102
	2,358
	0,018

	Kegiatan Pengumpulan Dana (X4) → Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,389
	0,409
	0,122
	3,194
	0,001

	Penerapan ISAK 335 (X5) → Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,287
	0,278
	0,091
	3,165
	0,002


Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0, 2025
Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
1. H1 ditolak, kompetensi SDM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample 0,134 dengan nilai t-statistics 1,083 < 1,96 dan nilai p-values 0,279 > 0,05.
2. H2 ditolak, sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample 0,158 dengan nilai t-statistics 1,295<1,96 dan nilai p-values 0,195 > 0,05.
3. H3 diterima, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample 0,241 dengan nilai t-statistics 2,358>1,96 dan nilai p-values 0,018 < 0,05. 
4. H4 diterima, kegiatan pengumpulan dana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample 0,389 dengan nilai t-statistics 3,194 > 1,96 dan nilai p-values 0,001<0,05.
5. H5 diterima, penerapan ISAK 335 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample 0,287 dengan nilai t-statistics 3,165 > 1,96 dan nilai p-values 0,002<0,05.
4.4 [bookmark: _Toc223944409]Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis menggunakan software SmartPLS 4.0 menunjukkan bahwa kompetensi SDM dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAK 335 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.18 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
	 
	Hipotesis
	Keterangan

	H1
	Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
	Ditolak

	H2
	Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
	Ditolak

	H3
	Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
	Diterima

	H4
	Kegiatan pengumpulan dana berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
	Diterima

	H5
	Penerapan ISAK 335 berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
	Diterima


Sumber: Data yang diolah, 2025
Pembahasan untuk masing-masing pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut:
4.4.1 Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel kompetensi SDM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Masjid Jami' di Kota Samarinda. Hasil positif tersebut ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,134 dan hasil tidak signifikannya ditunjukkan dengan nilai p-values sebesar 0,279 yang berarti bahwa semakin baik kompetensi SDM, tidak serta merta semakin baik pula kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan teori stewardship, pengelola yang memiliki kompetensi tinggi seharusnya bertindak sebagai steward yang bertanggung jawab untuk menghasilkan laporan keuangan berkualitas demi kepentingan organisasi dan stakeholders (Donaldson & Davis, 1991). Teori ini mengasumsikan bahwa pengelola dengan kompetensi memadai akan termotivasi untuk melaksanakan tugas pengelolaan keuangan secara efektif, transparan, dan akuntabel. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pengurus masjid memiliki kompetensi yang tergolong sangat baik (mean = 4,39), hal tersebut belum secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas laporan keuangan.
Tidak signifikannya pengaruh kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan di Masjid Jami' Kota Samarinda dapat dijelaskan melalui beberapa perspektif. Pertama, meskipun hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pengurus masjid memiliki pengetahuan yang sangat baik mengenai dasar-dasar pencatatan keuangan (mean indikator pengetahuan = 4,49), keterampilan dalam mengoperasikan perangkat lunak akuntansi (mean = 4,36), serta sikap profesional yang tinggi (mean = 4,40), namun kompetensi tersebut belum diterjemahkan secara optimal dalam praktik penyusunan laporan keuangan sehari-hari. Kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki dengan penerapan dilapangan disebabkan oleh pengurus masjid belum memiliki cukup kesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki karena sistem pencatatan yang masih sederhana dan belum terstruktur dengan baik.
Kedua, berdasarkan karakteristik responden, mayoritas pengurus masjid sebesar 68,1% memiliki latar belakang pendidikan di luar bidang akuntansi dan ekonomi, dengan dominasi dari berbagai bidang lainnya. Meskipun 55,3% responden berusia di atas 51 tahun dengan masa jabatan lebih dari 6 tahun sebesar 61,7%, yang secara teoritis memberikan pengalaman organisasional yang memadai, namun keterbatasan latar belakang pendidikan formal di bidang akuntansi menyebabkan kompetensi yang dimiliki lebih bersifat umum dan praktis ketimbang akuntansi. Kondisi ini menyebabkan, meskipun pengurus masjid memahami prinsip dasar pengelolaan keuangan, belum tentu mampu menyusun laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi seperti ISAK 335.
Ketiga, faktor motivasi dan komitmen organisasi mungkin menjadi variabel mediasi yang lebih krusial dalam mentransformasi kompetensi SDM menjadi kualitas laporan keuangan yang baik. Seperti yang dikemukakan oleh Puriyanti & Mukhibad (2020), komitmen organisasi dapat menjadi faktor moderasi yang mempengaruhi hubungan antara kompetensi SDM dengan kualitas laporan keuangan. Masjid sebagai organisasi nirlaba yang berbasis kerelawanan, pengurus masjid memiliki kompetensi yang memadai namun keterbatasan waktu dan sumber daya menghambat penerapan kompetensi tersebut dalam penyusunan laporan keuangan berkualitas.
Keempat, berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, ditemukan bahwa sebagian besar Masjid Jami' di Kota Samarinda masih menerapkan sistem pencatatan keuangan yang sangat sederhana, terbatas pada pencatatan kas masuk dan kas keluar tanpa melibatkan komponen laporan keuangan lengkap seperti laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, atau catatan atas laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 335. Dalam kondisi sistem pelaporan yang masih sangat dasar ini, kompetensi SDM yang tinggi belum dapat berkontribusi secara signifikan karena tidak tersedia wadah atau sistem yang memadai untuk mengimplementasikan kompetensi tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anto & Yusran (2023) yaitu determinants of the quality of financial reports yang menyatakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada masjid. Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa peningkatan kompetensi SDM saja tidak cukup untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid tanpa didukung oleh sistem, infrastruktur, dan standardisasi pelaporan yang memadai. Pengurus masjid perlu tidak hanya dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan akuntansi, tetapi juga disediakan tools, sistem, dan pedoman praktis yang memudahkan penerapan kompetensi tersebut dalam penyusunan laporan keuangan sehari-hari. Selain itu, perlu ada mekanisme monitoring dan evaluasi yang mendorong pengurus untuk secara konsisten menerapkan kompetensi yang dimiliki dalam praktik pelaporan keuangan.
4.4.2 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Masjid Jami' di Kota Samarinda. Hasil positif tersebut ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,158 dan hasil tidak signifikannya ditunjukkan dengan nilai p-values sebesar 0,195 yang berarti bahwa semakin baik sistem pengendalian internal, tidak serta merta semakin baik pula kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan teori stewardship, pengelola yang bertanggung jawab membutuhkan struktur dan sistem yang mendukung mereka dalam melaksanakan tugas dengan baik. Sistem pengendalian internal yang kuat seharusnya menciptakan lingkungan yang mendorong perilaku stewardship, dengan adanya mekanisme yang memastikan pengelolaan sumber daya sesuai dengan tujuan organisasi. Sistem pengendalian internal yang baik seharusnya membantu steward dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar yang berlaku, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas laporan keuangan. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pengurus masjid memiliki sistem pengendalian internal yang tergolong sangat baik (mean = 4,34), hal tersebut belum secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas laporan keuangan.
Tidak signifikannya pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan dijelaskan melalui beberapa perspektif. Pertama, berdasarkan pengamatan lapangan, ditemukan bahwa sistem pengendalian internal yang diterapkan di sebagian besar Masjid Jami' Kota Samarinda masih bersifat informal dan tidak terstruktur. Meskipun pengurus mengklaim telah menerapkan prinsip-prinsip pengendalian seperti pemisahan tugas, persetujuan atas transaksi, dan komunikasi antar pengurus, namun praktik-praktik tersebut tidak didokumentasikan dalam bentuk kebijakan tertulis, standar operasional prosedur (SOP), atau manual pengendalian internal. Ketiadaan dokumentasi formal menyebabkan pengendalian internal yang ada tidak konsisten dan sangat bergantung pada inisiatif personal pengurus yang menjabat, sehingga tidak dapat memberikan jaminan memadai atas kualitas laporan keuangan.
Kedua, karakteristik organisasi masjid sebagai entitas nirlaba berbasis kerelawanan dengan struktur organisasi yang relatif sederhana menyebabkan penerapan sistem pengendalian internal formal menjadi kurang praktis dan efektif. Mayoritas pengurus masjid bekerja secara sukarela dengan keterbatasan waktu dan sumber daya, sehingga penerapan pengendalian internal yang bersifat sangat ketat seperti pada organisasi bisnis atau pemerintahan sulit untuk diterapkan. Kondisi ini menyebabkan meskipun pengurus memahami pentingnya pengendalian internal dan mengklaim telah menerapkannya, namun dalam praktiknya pengendalian tersebut tidak berjalan secara konsisten dan komprehensif untuk memberikan dampak signifikan pada kualitas laporan keuangan.
Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen-komponen sistem pengendalian internal seperti penilaian risiko dan aktivitas pengendalian spesifik terkait pelaporan keuangan belum sepenuhnya dipahami dan diterapkan oleh pengurus masjid. Tanpa adanya mekanisme pengendalian spesifik yang terkait langsung dengan proses pelaporan keuangan, sistem pengendalian internal yang ada tidak dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan.
Kelima, kesenjangan antara penilaian yang tinggi terhadap sistem pengendalian internal dan tidak signifikannya pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan melalui fenomena decoupling, dimana organisasi menerapkan suatu praktik atau sistem hanya secara simbolis untuk memenuhi harapan pihak luar, tetapi tidak benar-benar menerapkannya secara menyeluruh dalam kegiatan operasional sehari-hari. Pengurus masjid mungkin menyadari pentingnya pengendalian internal dan mengklaim telah menerapkannya, namun dalam praktiknya sistem tersebut tidak berjalan secara efektif karena kurangnya penerapan, pengawasan, dan sanksi atas ketidakpatuhan.
Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid, tidak cukup hanya dengan membangun kesadaran akan pentingnya sistem pengendalian internal, tetapi perlu ada upaya sistematis untuk mengembangkan, mendokumentasikan, mengimplementasikan, dan memantau sistem pengendalian internal secara konsisten. Diperlukan penyusunan manual pengendalian internal yang sederhana tetapi tetap mencakup seluruh aspek penting, serta disesuaikan dengan karakteristik dan kapasitas organisasi masjid. Manual tersebut perlu didukung oleh pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan agar implementasinya dapat berjalan dengan efektif. Selain itu, diperlukan mekanisme audit yang mampu memberikan keyakinan bahwa sistem pengendalian internal berfungsi dengan baik dan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan memiliki kualitas yang memadai. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kartika & Ningsih (2024)yaitu pengaruh sistem pengendalian internal, implementasi standar akuntansi dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan, menemukan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
4.4.3 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Masjid Jami' di Kota Samarinda. Hasil positif tersebut ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,241 dan hasil signifikannya ditunjukkan dengan nilai p-values sebesar 0,018 yang berarti bahwa semakin baik pemanfaatan teknologi informasi maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid. 
Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) sebagai landasan teoritis penelitian ini. TAM menjelaskan bahwa penerimaan dan pemanfaatan teknologi informasi dipengaruhi oleh dua keyakinan utama pengguna: persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika pengurus masjid merasakan bahwa teknologi informasi berguna dalam meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan dan mudah digunakan, mereka akan mengadopsi dan memanfaatkannya secara optimal, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas laporan keuangan melalui peningkatan akurasi data, kecepatan pemrosesan informasi, dan kemudahan dalam penyajian laporan.
Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang membuktikan pengaruh signifikan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Lestari & Dewi (2020) juga menemukan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Amaliyah & Sihwahjoeni (2019) juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Alamsyah et al. (2017) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 
Menariknya, meskipun hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan teknologi informasi di Masjid Jami' Kota Samarinda masih tergolong sedang hingga tinggi (mean = 3,73, namun pengaruhnya terhadap kualitas laporan keuangan tetap signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun adopsi teknologi informasi belum optimal, namun pemanfaatan teknologi yang ada telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Berdasarkan analisis terhadap indikator-indikator pemanfaatan teknologi informasi, ditemukan bahwa ketersediaan perangkat keras seperti komputer atau laptop (mean = 3,74) dan ketersediaan sistem penyaluran dana secara online seperti transfer bank dan QRIS (mean = 4,00) berada pada tingkat yang relatif baik. Namun, pemanfaatan perangkat lunak akuntansi khusus (mean = 3,46), penggunaan aplikasi untuk pencatatan transaksi harian (mean = 3,61), dan publikasi laporan keuangan melalui media elektronik (mean = 3,48) masih berada pada tingkat sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat ruang yang sangat besar untuk peningkatan pemanfaatan teknologi informasi, terutama dalam aspek penggunaan software akuntansi khusus untuk organisasi nirlaba dan pemanfaatan platform digital untuk transparansi pelaporan keuangan.
Signifikannya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, teknologi informasi meningkatkan akurasi pencatatan keuangan dengan mengurangi human error yang sering terjadi dalam pencatatan manual. Penggunaan spreadsheet atau software akuntansi memungkinkan perhitungan otomatis, validasi data, dan deteksi kesalahan input yang dapat meningkatkan keandalan informasi keuangan. Kedua, teknologi informasi meningkatkan efisiensi proses pencatatan dan pelaporan keuangan, memungkinkan pengurus masjid untuk menyusun laporan keuangan secara lebih cepat dan tepat waktu, yang merupakan salah satu karakteristik kualitas laporan keuangan. Ketiga, teknologi informasi memfasilitasi penyimpanan dan retrieval data keuangan secara sistematis, memudahkan pelacakan historis transaksi dan penyusunan laporan komparatif antar periode.
Keempat, penggunaan teknologi informasi, khususnya platform digital untuk publikasi laporan keuangan dan sistem pembayaran online, meningkatkan transparansi dan aksesibilitas informasi keuangan bagi jamaah dan stakeholders lainnya. Hal ini sejalan dengan prinsip relevansi dan dapat dipahami sebagai karakteristik kualitas laporan keuangan menurut IAI. Kelima, teknologi informasi mendukung penerapan standar akuntansi seperti ISAK 335 dengan menyediakan template dan format laporan keuangan yang sesuai standar, memudahkan pengurus masjid dalam menyusun laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang komprehensif.
Berdasarkan karakteristik responden, ditemukan bahwa 55,3% pengurus masjid berusia di atas 51 tahun, yang secara umum dianggap kurang familiar dengan teknologi digital. Namun, signifikannya pengaruh teknologi informasi menunjukkan bahwa pengurus masjid yang lebih senior tersebut mulai mengadopsi teknologi dalam pengelolaan keuangan, kemungkinan didorong oleh tuntutan transparansi dari jamaah yang semakin melek digital dan kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi dalam mengurangi beban kerja administratif.
Temuan penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi bukan lagi sekadar pilihan tetapi menjadi kebutuhan mendesak bagi organisasi nirlaba seperti masjid untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan akuntabilitas kepada jamaah. Meskipun investasi awal untuk pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak mungkin menjadi tantangan bagi sebagian masjid dengan sumber daya terbatas, namun manfaat jangka panjang berupa peningkatan efisiensi, akurasi, dan transparansi pelaporan keuangan jauh lebih besar dibandingkan dengan biaya investasi tersebut.
Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya upaya sistematis untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi di Masjid Jami' Kota Samarinda. Pertama, pemerintah daerah dan lembaga keagamaan seperti Kementerian Agama dapat mengalokasikan anggaran bantuan untuk pengadaan perangkat keras dan software akuntansi bagi masjid-masjid yang memiliki keterbatasan dana. Kedua, perlu diselenggarakan pelatihan berkala tentang penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan masjid, disesuaikan dengan tingkat literasi digital pengurus yang mayoritas berusia senior. Ketiga, dapat dikembangkan aplikasi keuangan masjid yang user-friendly, spesifik untuk kebutuhan organisasi nirlaba keagamaan, dan terintegrasi dengan standar pelaporan ISAK 335. Keempat, perlu ada pendampingan teknis berkelanjutan untuk memastikan pengurus masjid dapat memanfaatkan teknologi yang telah tersedia secara optimal dan mengatasi kendala teknis yang mungkin muncul.
4.4.4 Pengaruh Kegiatan Pengumpulan Dana terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel kegiatan pengumpulan dana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Masjid Jami' di Kota Samarinda. Hasil positif tersebut ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,389 dan hasil signifikannya ditunjukkan dengan nilai p-values sebesar 0,001 yang berarti bahwa semakin baik kegiatan pengumpulan dana maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid. 
Berdasarkan teori stewardship, pengelola organisasi nirlaba seperti masjid bertindak sebagai steward yang memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk mengelola sumber daya organisasi, khususnya dana yang bersumber dari masyarakat, secara transparan dan akuntabel (Donaldson & Davis, 1991). Kegiatan pengumpulan dana yang intensif dan terorganisir menciptakan ekspektasi akuntabilitas yang tinggi dari para donatur dan jamaah, yang kemudian mendorong pengurus masjid sebagai steward untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kepercayaan yang diberikan. Semakin besar dan kompleks kegiatan pengumpulan dana, semakin kuat pula tuntutan untuk menyajikan laporan keuangan yang transparan, akurat, dan dapat dipahami oleh stakeholders.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menguji pengaruh kegiatan pengumpulan dana terhadap kualitas laporan keuangan organisasi nirlaba. Syaifuddin (2016) dalam penelitiannya pada masjid se-Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menemukan bahwa kegiatan pengumpulan dana berpengaruh signifikan secara positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Penelitian Laeli (2017) juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan kegiatan pengumpulan dana terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Najmudin & Bayinah (2022) juga menegaskan bahwa pelaksanaan kegiatan pengumpulan dana merupakan salah satu faktor optimalisasi takmir masjid untuk menjaga kualitas laporan keuangan masjid. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kegiatan pengumpulan dana di Masjid Jami' Kota Samarinda berada pada kategori sangat tinggi (mean = 4,42). Tingginya tingkat kegiatan pengumpulan dana terhadap kualitas laporan keuangan mengindikasikan bahwa aktivitas fundraising merupakan faktor kunci yang mendorong pengurus masjid untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Pengaruh yang signifikan dari kegiatan pengumpulan dana terhadap kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan, bahwa kegiatan pengumpulan dana yang intensif meningkatkan jumlah dan kompleksitas transaksi keuangan masjid. Masjid Jami' sebagai pusat kegiatan keagamaan di tingkat kecamatan menerima berbagai jenis dana seperti infaq jum'at, sedekah harian, zakat fitrah dan mal, donasi untuk pembangunan dan renovasi, serta pengelolaan dana wakaf. Kompleksitas sumber dan penggunaan dana ini menuntut sistem pencatatan yang lebih terstruktur dan komprehensif, yang pada gilirannya mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan.
Dampaknya mendorong pengurus masjid untuk bertanggung jawab kepada donatur dan jamaah yang menyumbang secara finansial. Donatur, khususnya untuk program-program khusus seperti pembangunan atau renovasi masjid, memiliki ekspektasi yang tinggi untuk mengetahui bagaimana dana mereka digunakan. Tekanan akuntabilitas ini mendorong pengurus masjid untuk tidak hanya mencatat transaksi secara tertib tetapi juga menyajikan laporan keuangan yang transparan, lengkap, dan mudah dipahami. Seperti yang dikemukakan oleh Hasanah & Suryono (2022), kepercayaan donatur sangat bergantung pada transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana, yang diwujudkan salah satunya melalui laporan keuangan berkualitas.
Berdasarkan temuan penelitian, masjid-masjid yang aktif dalam mengumuman hasil pengumpulan dana secara transparan kepada jamaah setiap jum’at atau hari besar, dan pengurus masjid mencatat setiap transaksi secara rinci, baik dari sisi penerimaan maupun pengeluaran. Pengurus masjid juga memperkuat hubungan dan komunikasi antara pengurus masjid dengan jamaah dan donatur, serta memberikan informasi kepada jamaah tentang kebutuhan dana dan program yang akan dilaksanakan 
Kegiatan pengumpulan dana yang melibatkan berbagai program seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf, serta kegiatan khusus seperti bazar, lelang, atau santunan anak yatim, menciptakan kebutuhan untuk melakukan pemisahan dana sesuai dengan peruntukannya. Temuan ini juga sejalan dengan realitas bahwa dalam organisasi nirlaba berbasis kerelawanan seperti masjid, motivasi pengurus sebagai steward untuk melakukan perbaikan kualitas pelaporan keuangan seringkali perlu diperkuat melalui tekanan akuntabilitas dari pihak eksternal. Kegiatan pengumpulan dana yang sering dilakukan menciptakan tekanan tersebut secara natural, karena donatur memiliki hak untuk mengetahui bagaimana dana mereka dikelola dan digunakan.
Namun demikian, perlu dicatat bahwa tingginya pengaruh kegiatan pengumpulan dana juga membawa implikasi bahwa masjid-masjid yang memiliki kegiatan fundraising yang lebih pasif atau jumlah dana yang lebih kecil memiliki motivasi yang lebih rendah untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan kualitas pelaporan keuangan antara masjid-masjid besar dengan aktivitas fundraising tinggi dan masjid-masjid kecil dengan aktivitas terbatas, meskipun secara prinsip semua masjid sebagai organisasi nirlaba yang mengelola dana publik memiliki kewajiban akuntabilitas yang sama. Kegiatan pengumpulan dana yang terorganisir dengan baik, disertai dengan komitmen transparansi dan komunikasi efektif dengan donatur dan jamaah, dapat menjadi mekanisme natural yang mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan secara berkelanjutan.
4.4.5 Pengaruh Penerapan ISAK 335 terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel penerapan ISAK 335 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Masjid Jami' di Kota Samarinda. Hasil positif tersebut ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,287 dan hasil signifikannya ditunjukkan dengan nilai p-values sebesar 0,002 yang berarti bahwa semakin baik penerapan ISAK 335 maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid. 
Berdasarkan teori stewardship, pengelola sebagai steward akan berusaha mengikuti standar dan regulasi yang berlaku karena mereka memahami bahwa hal tersebut akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas dan bermanfaat bagi stakeholders (Donaldson & Davis, 1991). Penerapan standar akuntansi khusus untuk entitas nirlaba seperti ISAK 335 memberikan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur bagi pengurus masjid dalam menyusun laporan keuangan, sehingga meningkatkan konsistensi, komparabilitas, dan kredibilitas informasi keuangan yang disajikan. Steward yang bertanggung jawab akan melihat standar akuntansi bukan sebagai beban administratif tetapi sebagai tool yang membantu mereka dalam melaksanakan fungsi akuntabilitas dengan lebih baik.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang membuktikan pengaruh positif penerapan standar akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Arista et al. (2023) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan standar akuntansi pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. Anto & Yusran (2023) juga menemukan bahwa penerapan standar akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Wardokhi et al. (2023) menegaskan bahwa implementasi ISAK 35 (sekarang ISAK 335) penting dalam memenuhi akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan entitas nirlaba. Yani & Fathmaningrum (2023) dalam penelitiannya juga menekankan bahwa penerapan ISAK 35 dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan entitas nirlaba.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan fenomena yang menarik terkait penerapan ISAK 335 di Masjid Jami' Kota Samarinda. Tingkat penerapan ISAK 335 berada pada kategori sedang (mean = 3,06), berdasarkan analisis terhadap indikator-indikator penerapan ISAK 335, ditemukan perbedaan yang cukup besar antar indikator. Indikator penyajian laporan keuangan secara sistematis dan mudah dipahami oleh jamaah mendapat penilaian tertinggi (mean = 3,95), menunjukkan bahwa pengurus masjid telah berupaya menyajikan informasi keuangan, meskipun belum sepenuhnya mengikuti format ISAK 335. Sementara itu, indikator-indikator teknis seperti pengakuan transaksi berbasis akrual (mean = 2,63), pengukuran aset dan kewajiban berdasarkan prinsip ISAK 335 (mean = 2,68), pengungkapan informasi penting dalam catatan atas laporan keuangan (mean = 3,06), dan terutama penyusunan laporan keuangan lengkap sesuai struktur ISAK 335 (mean = 2,76) masih berada pada kategori rendah hingga sedang.
Rendahnya tingkat penerapan ISAK 335, khususnya pada aspek-aspek teknis, dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, ISAK 335 merupakan standar yang relatif baru, berlaku efektif sejak 1 Januari 2024, sehingga kesadaran dan pemahaman pengurus masjid terhadap standar ini masih terbatas. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas pengurus (68,1%) memiliki latar belakang pendidikan di luar bidang akuntansi dan ekonomi, sehingga pemahaman terhadap konsep-konsep akuntansi teknis seperti basis akrual, klasifikasi aset neto dengan dan tanpa pembatasan, atau penyusunan catatan atas laporan keuangan masih minim.
Kedua, keterbatasan sosialisasi dan pelatihan mengenai ISAK 335 dari pihak-pihak yang berkompeten seperti Ikatan Akuntan Indonesia, Kementerian Agama, atau lembaga pendidikan tinggi menyebabkan pengurus masjid belum familiar dengan requirement dan teknik implementasi standar ini. Berbeda dengan entitas pemerintah yang memiliki regulasi dan mekanisme enforcement yang kuat untuk penerapan standar akuntansi, masjid sebagai entitas nirlaba swasta tidak memiliki kewajiban hukum yang mengikat untuk menerapkan ISAK 335, sehingga adopsi standar ini lebih bersifat voluntary dan bergantung pada kesadaran serta komitmen pengurus.
Ketiga, kompleksitas teknis ISAK 335 yang mencakup penyusunan lima komponen laporan keuangan (laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan) dianggap terlalu canggih untuk konteks masjid dengan sumber daya dan kapasitas terbatas. Pengurus masjid cenderung memprioritaskan pencatatan dan pelaporan sederhana yang praktis dan mudah dipahami oleh jamaah, ketimbang format yang sesuai standar akuntansi namun dianggap terlalu teknis dan birokratis.
Meskipun demikian, signifikannya pengaruh penerapan ISAK 335 terhadap kualitas laporan keuangan menunjukkan bahwa bahkan dengan tingkat penerapan yang masih parsial, standar akuntansi ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Hal ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, ISAK 335 menyediakan panduan yang jelas mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi keuangan entitas nirlaba. Meskipun belum diterapkan secara penuh, pengurus masjid yang telah terekspos dengan standar ini memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-prinsip pelaporan keuangan yang berkualitas, yang kemudian mempengaruhi praktik pelaporan mereka.
Kedua, ISAK 335 memperkenalkan konsep klasifikasi aset neto dengan pembatasan dan tanpa pembatasan, yang sangat relevan dengan konteks masjid yang menerima berbagai jenis dana dengan pembatasan penggunaan yang berbeda-beda (misalnya dana zakat yang harus disalurkan untuk mustahik, dana wakaf yang harus dijaga pokoknya, atau dana infaq tanpa pembatasan). Pemahaman terhadap konsep ini, meskipun belum diimplementasikan secara penuh dalam format laporan, telah meningkatkan kesadaran pengurus untuk mencatat dan melaporkan dana sesuai dengan peruntukannya, yang meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
Ketiga, ISAK 335 memberikan template atau format standar untuk laporan keuangan yang dapat meningkatkan konsistensi dan komparabilitas laporan keuangan antar masjid dan antar periode. Standarisasi ini memudahkan jamaah, donatur, atau pihak eksternal lainnya untuk memahami dan membandingkan kinerja keuangan masjid, yang merupakan salah satu karakteristik kualitas laporan keuangan.
Temuan bahwa penerapan ISAK 335 memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid meskipun tingkat implementasinya saat ini masih rendah. Temuan ini memberikan optimisme bahwa upaya sistematis untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan standar akuntansi nirlaba memiliki potensi besar untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi organisasi nirlaba keagamaan di Indonesia. Standar akuntansi bukan hanya sekadar requirement teknis tetapi merupakan tool penting untuk mewujudkan tata kelola yang baik dan menjaga kepercayaan publik terhadap institusi keagamaan.
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PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc223944411]Kesimpulan
Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji factor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan masjid. Variabel eksogen yang digunakan adalah kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan pengumpulan dana, dan penerapan ISAk 335. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.  Kompetensi SDM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi SDM yang tinggi belum dapat berkontribusi secara signifikan karena tidak tersedia wadah atau sistem yang memadai untuk mengimplementasikan kompetensi tersebut.
2. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal tidak cukup hanya dengan membangun kesadaran akan pentingnya, tetapi perlu ada upaya sistematis untuk mengembangkan, mendokumentasikan, mengimplementasikan, dan memantau sistem pengendalian internal secara konsisten. 


3. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pengurus masjid 
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memanfaatkan teknologi informasi dengan baik maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid.
4. Kegiatan pengumpulan dana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pengurus masjid menerapkan kegiatan pengumpulan dana dengan baik maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid.
5. Penerapan ISAK 335 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pengurus masjid menerapkan ISAK 335 dalam laporan keuangan dengan baik maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan masjid.
5.2 [bookmark: _Toc223944412]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka saran yang diberikan antara lain:
1. Pengurus masjid perlu meningkatkan kompetensi SDM melalui pelatihan rutin tentang akuntansi dan pengelolaan keuangan, dan memperkuat sistem pengendalian internal dengan menerapkan pemisahan tugas yang jelas.
2. Pengurus masjid perlu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dengan mengadopsi aplikasi keuangan yang mudah digunakan, memanfaatkan media digital, dan mengintensifkan kegiatan pengumpulan dana yang terorganisir dengan meningkatkan transparansi pelaporan penggunaan dana melalui platform digital dan memperkuat komunikasi dengan jamaah dan donatur.
3. Pengurus masjid perlu menerapkan ISAK 335 secara konsisten dengan menyusun laporan keuangan sesuai format lengkap (Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan).
4. Pemerintah dan lembaga keagamaan perlu menyelenggarakan pelatihan ISAK 335 dan sosialisasi terkait pengelolaan keuangan masjid, baik diselenggarakan oleh pihak kementerian agama, maupun universitas atau lembaga lainnya, serta menyediakan bantuan perangkat teknologi, menyederhanakan prosedur pengajuan bantuan dana, serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pengelolaan keuangan masjid. 
5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan pada kategori masjid lain, menambahkan variabel moderasi dan mediasi, menggunakan pendekatan mixed method, serta mengkaji secara khusus implementasi ISAK 335, peran teknologi fintech, dan pengelolaan zakat di masjid.
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat, 
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan studi program S1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, peneliti:
Nama			: Sri Agustina
NIM			: 2101036290
Program Studi 		: Akuntansi
Alamat	: Jl. Adam Malik, Kel. Karang Asam Ilir, Kec. Sungai Kunjang, Kota Samarinda
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi Pada Masjid Jami’ Kota Samarinda)”.
Dengan ini, peneliti mohon partisipasi Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner penelitian ini. Semua jawaban yang dipilih adalah benar. Maka dari itu, peneliti mengharapkan Bapak/Ibu memberikan jawaban sesuai dengan kondisi tempat Bapak/Ibu bekerja. Peneliti sangat menghargai partisipasi Bapak/Ibu sebagai responden dalam penelitian ini. Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik.
Mengingat keberhasilan penelitian ini akan sangat bergantung kepada kelengkapan jawaban, dimohon dengan sangat agar Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban dengan lengkap. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
	Samarinda, Juli 2025

	Peneliti

	


	Sri Agustina






KUESIONER PENELITIAN
Sebelum mengisi kuesioner, dimohon untuk memberikan data-data dibawah ini:
1. IDENTITAS RESPONDEN
a. Nama 		: ____________________________
b. Jenis Kelamin	: □ Laki-laki □ Perempuan
c. Usia			: ___  Tahun
d. Pendidikan Terakhir	: ______________________________
e. Jurusan Pendidikan	: ______________________________
f. Lama Bekerja	: □ < 1 tahun □ 1-3 tahun □ 4-6 tahun □ > 6 tahun
g. Jabatan		: ______________________________
2. PETUNJUK PENGISIAN
a. Mohon memberi tanda ceklist (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai sesuai dengan kondisi yang terjadi.
b. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sebab kuisioner ini hanya ingin mengetahui persepsi Bapak/Ibu atas variabel-variabel yang akan diteliti.
c. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali kepada peneliti.
d. Keterangan:
	SS
	: Sangat Setuju

	S
	: Setuju

	R  
	: Ragu-ragu

	TS 
	: Tidak Setuju

	STS
	: Sangat Tidak Setuju




	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	1
	Pengelola keuangan masjid memahami dasar-dasar pencatatan keuangan
	
	
	
	
	

	2
	Pengelola keuangan masjid memahami aturan terkait pengelolaan dana masjid 
	
	
	
	
	

	3
	Pengelola keuangan masjid mampu mengoperasikan perangkat lunak/alat bantu pencatatan (misalnya, buku kas digital, spreadsheet)
	
	
	
	
	

	4
	Pengelola keuangan masjid terampil dalam menyusun laporan keuangan sederhana
	
	
	
	
	

	5
	Pengelola keuangan masjid memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelola dana masjid atau organisasi serupa
	
	
	
	
	

	6
	Lama menjabat sebagai pengelola keuangan di masjid ini memberikan pemahaman yang lebih baik
	
	
	
	
	

	7
	Pengelola keuangan masjid memiliki integritas tinggi dan jujur dalam mengelola dana
	
	
	
	
	

	8
	Pengelola keuangan masjid bertanggung jawab penuh atas tugasnya
	
	
	
	
	


KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA (X1)

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X2)
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	1
	Ada komitmen yang kuat dari pengurus masjid terhadap integritas dan etika dalam pengelolaan keuangan
	
	
	
	
	

	2
	Struktur organisasi masjid jelas dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang tegas antar pengurus
	
	
	
	
	

	3
	Pengurus masjid telah meyakinkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan persetujuan pihak yang berwenang
	
	
	
	
	

	4
	Kegiatan yang dijalankan sesuai dengan yang direncanakan dan disetujui
	
	
	
	
	

	5
	Komunikasi antar pengurus masjid telah dilakukan dengan baik
	
	
	
	
	

	6
	Pengurus masjid menyediakan media komunikasi (untuk menyampaikan saran) antara pengurus dengan jamaah
	
	
	
	
	

	7
	Ketua masjid meyakinkan bahwa pembagian tugas setiap pengurus masjid telah sesuai
	
	
	
	
	

	8
	Ketua masjid memeriksa secara langsung stock opname 
	
	
	
	
	


PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI (X3)
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	1
	Masjid memiliki perangkat keras (komputer/laptop) untuk pencatatan keuangan
	
	
	
	
	

	2
	Terdapat perangkat lunak/aplikasi khusus (misalnya, software akuntansi masjid, aplikasi kasir) untuk pengelolaan keuangan masjid
	
	
	
	
	

	3
	Pengelola keuangan masjid menggunakan aplikasi (misalnya: spreadsheet atau software akuntansi) untuk mencatat transaksi harian
	
	
	
	
	

	4
	Laporan keuangan masjid dihasilkan menggunakan bantuan komputer/sistem digital
	
	
	
	
	

	5
	Teknologi informasi sering digunakan dalam proses pencatatan harian masjid
	
	
	
	
	

	6
	Teknologi informasi dimanfaatkan untuk menyajikan laporan keuangan secara berkala
	
	
	
	
	

	7
	Pengurus masjid mempublikasikan laporan keuangan melalui media elektronik seperti website maupun group chatting (whatsapp)
	
	
	
	
	

	8
	Masjid dilengkapi dengan sistem penyaluran dana secara online (misalnya: transfer bank, platform digital, QRIS)
	
	
	
	
	



KEGIATAN PENGUMPULAN DANA (X4)
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	1
	Masjid mempunyai hubungan dekat dengan organisasi lain yang berkontribusi dalam pencarian dana masjid
	
	
	
	
	

	2
	Hasil pengumpulan dana dari kegiatan tertentu di masjid diumumkan secara transparan kepada jamaah dan donatur
	
	
	
	
	

	3
	Pengurus masjid aktif dalam upaya penggalangan dana masjid seperti zakat, infaq, dan shodaqoh
	
	
	
	
	

	4
	Masjid aktif mengadakan acara penggalangan dana khusus (misalnya: bazar, lelang, buka bersama, santunan anak yatim)
	
	
	
	
	

	5
	Masjid secara proaktif memberikan informasi kepada jamaah tentang kebutuhan dana dan program yang akan dilaksanakan
	
	
	
	
	

	6
	Masjid menjalin komunikasi yang baik dan teratur dengan para donatur
	
	
	
	
	

	7
	Dana yang diterima dicatat dengan baik
	
	
	
	
	

	8
	Dana yang keluar dicatat dengan baik
	
	
	
	
	



PENERAPAN ISAK 335 (X5)
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	1
	Pengurus masjid mengakui transaksi yang relevan sesuai dengan prinsip akuntansi berbasis akrual dalam ISAK 335
	
	
	
	
	

	2
	Pengurus mengakui sumber daya yang dimiliki dan kewajiban yang timbul secara tepat dalam laporan keuangan
	
	
	
	
	

	3
	Pengukuran nilai aset dan kewajiban dalam laporan keuangan dilakukan berdasarkan prinsip ISAK 335
	
	
	
	
	

	4
	Pengukuran dilakukan secara konsisten terhadap seluruh entitas dan tidak bias (memihak)
	
	
	
	
	

	5
	Informasi penting mengenai entitas diungkapkan secara lengkap dalam catatan atas laporan keuangan
	
	
	
	
	

	6
	Pengurus menyertakan pengungkapan dana terikat dan tidak terikat secara jelas dalam laporan
	
	
	
	
	

	7
	Masjid menyusun laporan keuangan sesuai struktur ISAK 335 (laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan)
	
	
	
	
	

	8
	Laporan keuangan disusun secara sistematis dan mudah dipahami oleh jamaah
	
	
	
	
	



KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y)
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	R
	S
	SS

	1
	Informasi yang dihasilkan dapat membantu mengevaluasi kondisi keuangan pada peristiwa di masa lalu
	
	
	
	
	

	2
	Laporan keuangan dapat membantu pengambilan keputusan masa depan
	
	
	
	
	

	3
	Informasi yang ditunjukkan dalam laporan keuangan bersifat akurat
	
	
	
	
	

	4
	Informasi dalam laporan keuangan telah menggambarkan semua transaksi yang seharusnya disajikan
	
	
	
	
	

	5
	Informasi laporan keuangan yang disajikan bisa dipahami oleh pengguna laporan
	
	
	
	
	

	6
	Informasi laporan keuangan yang disajikan bisa dipahami dengan mudah
	
	
	
	
	

	7
	Laporan keuangan diterbitkan secara berkala
	
	
	
	
	

	8
	Laporan keuangan yang dihasilkan bisa dibandingkan dengan periode sebelumnya
	
	
	
	
	


Lampiran 2: Daftar Masjid Jami’ dan Status Kelengkapan Data di Kota Samarinda 

	No.
	Nama Masjid
	Alamat
	Keterangan

	1
	Masjid Nurul Jannah
	Jl. KH. Harun Nafsi, Loa Janan Ilir
	Data Valid

	2
	Masjid Jami
	Jl. Gemilang, Loa Janan Ilir
	Data Valid

	3
	Masjid Al-Muttaqin
	Jl. Cempaka, Loa Janan Ilir
	Data Valid

	4
	Masjid Baitutthaharrah
	Jl. Soekarno Hatta, Loa Janan Ilir
	Data Valid

	5
	Masjid Baitul Haq
	Jl. SMP 8, Loa Janan Ilir
	Data Valid

	6
	Masjid Nurul Falah
	Jl. KH. Harun Nafsi, Loa Janan Ilir
	Data Lokasi Tidak Teridentifikasi

	7
	Masjid Nurul Islam
	Jl. Masjid, Palaran
	Data Valid

	8
	Masjid Al-Makmur
	Jl. Nusa Indah, Palaran
	Data Valid

	9
	Masjid Al-Azhar
	Jl. Jati II, Palaran
	Data Valid

	10
	Masjid Jami'atul Muttaqin
	Jl. Bojonegoro, Palaran
	Data Valid

	11
	Masjid Al-Ihsan
	Jl. Marsda A. Saleh, Samarinda Ilir
	Data Valid

	12
	Masjid Asy-Syifa
	Jl. Kakap, Samarinda Ilir
	Data Valid

	13
	Masjid Al-Fatihah
	Jl. KH. Usman Brahim, Samarinda Ilir
	Data Valid

	14
	Masjid Al-Mukarromah
	Jl. Pelabuhan, Samarinda Ilir
	Data Lokasi Tidak Teridentifikasi

	15
	Masjid An-Nuur
	Jl. Pangeran Suriansyah, Samarinda Ilir
	Data Valid

	16
	Masjid Al-Ihsan
	Jl. Damai, Samarinda Ilir
	Data Lokasi Tidak Teridentifikasi

	17
	Masjid Syifa'ul Qulub
	Jl. Sultan Alimuddin, Samarinda Ilir
	Data Valid

	18
	Masjid An-Najahur Rahman
	Jl. Cut Meutia, Samarinda Kota
	Data Valid

	19
	Masjid Syamsul Huda
	Jl. Hidayatullah, Samarinda Kota
	Data Valid

	20
	Masjid Al-Baqa
	Jl. Bung Tomo, Samarinda Seberang
	Data Valid

	21
	Masjid Ash-Siddiq
	Jl. Ciptomangunkusmo, Samarinda Seberang
	Data Lokasi Tidak Teridentifikasi

	22
	Masjid Al-Manshur
	Jl. Dato Iba, Samarinda Seberang
	Data Valid

	23
	Masjid Al-Musyawarah
	Jl. P. Suryanata, Samarinda Ulu
	Data Valid

	24
	Masjid Al-Isro
	Jl. Wiratama, Samarinda Ulu
	Data Lokasi Tidak Teridentifikasi

	25
	Masjid Nurul Islam
	Jl. Wolter Monginsidi, Samarinda Ulu
	Data Valid

	26
	Masjid As-Sa'ied
	Jl. Pramuka, Samarinda Ulu
	Data Valid

	27
	Masjid Al-Ikhlas
	Jl. DR. Wahidin Sudiro Husodo, Samarinda Ulu
	Data Valid

	28
	Masjid Al-Akbar
	Jl. IR. H. Juanda, Samarinda Ulu
	Data Valid

	29
	Masjid Darul Hannan
	Jl. M. Yamin, Samarinda Ulu
	Data Valid

	30
	Masjid Al-Mukarram
	Jl. Pasundan, Samarinda Ulu
	Data Valid

	31
	Masjid Al-Mukarram
	Jl. Pasundan, Samarinda Ulu
	Data Lokasi Tidak Teridentifikasi

	32
	Masjid At-Taqwa
	Jl. Kehewanan, Sambutan
	Data Valid

	33
	Masjid Al-Mukarramah
	Jl. Pelabuhan, Sambutan
	Data Valid

	34
	Masjid Syaichona Cholil Pertiwi
	Jl. Sultan Alimuddin, Sambutan
	Data Valid

	35
	Masjid Baitul Maghfirah
	Jl. Gunung Kapur 2, Samarinda Utara
	Data Valid

	36
	Masjid Darul Jannah
	Jl. Thoyib Hadywijaya, Samarinda Utara
	Data Valid

	37
	Masjid Nurul Hidayah
	Jl. Samarinda-Bontang, Samarinda Utara
	Data Valid

	38
	Masjid Rhiyaddhusalam
	Jl. Bukit Seribu, Samarinda Utara
	Data Lokasi Tidak Teridentifikasi

	39
	Masjid Ni'matullah
	Jl. Kemakmuran, Samarinda Utara
	Data Valid

	40
	Masjid Al-Hikmah
	Jl. Sukarejo, Samarinda Utara
	Data Valid

	41
	Masjid Fastabiqul Khairaat
	Jl. Bayam I Perumnas Bengkuring, Samarinda Utara
	Data Valid

	42
	Masjid Nurul Iman Pampang
	Jl. Pampang Muara, Samarinda Utara
	Data Valid

	43
	Masjid Al-Iman Hidayatullah
	Jl. Perjuangan, Samarinda Utara
	Data Valid

	44
	Masjid Al-Musthofa
	Jl. M. Said, Sungai Kunjang
	Data Valid

	45
	Masjid Darunnimah
	Jl. Slamet Riyadi, Sungai Kunjang
	Data Valid

	46
	Masjid Adz-Dzikra
	Jl. Cendana, Sungai Kunjang
	Data Valid

	47
	Masjid Al-Aqabah
	Jl. M. Said, Sungai Kunjang
	Data Valid

	48
	Masjid Al-Istiqomah
	Jl. P. Antasari, Sungai Kunjang
	Data Valid

	49
	Masjid Baitul Amin
	Jl. Pesantren, Sungai Kunjang
	Data Valid

	50
	Masjid Al-Muttaqin
	Jl. Nusa Indah III, Sungai Kunjang
	Data Valid

	51
	Masjid Ibrahimmiyah
	Jl. Rapak Indah Permai, Sungai Kunjang
	Data Valid

	52
	Masjid Al-Muliya
	Jl. Monas, Sungai Kunjang
	Data Lokasi Tidak Teridentifikasi

	53
	Masjid Dato Muhammad Jufri
	Jl. Gatot Subroto 2, Sungai Pinang
	Data Valid

	54
	Masjid Baiturrahman
	Jl. Sentosa, Sungai Pinang
	Data Valid

	55
	Masjid Al-Isra
	Jl. Gatot Subroto, Sungai Pinang
	Data Valid


Sumber: Data yang diolah peneliti, 2025
Lampiran 3: Tabulasi Data Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	No.
	KLK1
	KLK2
	KLK3
	KLK4
	KLK5
	KLK6
	KLK7
	KLK8

	1
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	6
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	10
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	14
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	16
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	17
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	18
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	19
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5

	26
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	27
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	30
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4

	33
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4

	34
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	35
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	36
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	37
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	3

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	39
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	42
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	44
	2
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	3

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4



Lampiran 4: Tabulasi Data Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1)
	No.
	KSDM1
	KSDM2
	KSDM3
	KSDM4
	KSDM5
	KSDM6
	KSDM7
	KSDM8

	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	6
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	12
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	13
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	14
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	16
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	17
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	18
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2

	23
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	25
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	1
	4
	3
	3
	4
	3

	27
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	33
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	34
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	35
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	36
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	37
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	38
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	39
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	40
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	41
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	5

	42
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	43
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	44
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	4

	45
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	46
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	47
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4



Lampiran 5: Tabulasi Data Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2)
	No.
	SPI1
	SPI2
	SPI3
	SPI4
	SPI5
	SPI6
	SPI7
	SPI8

	1
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	4

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	6
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	7
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	10
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	13
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	14
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	15
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	5
	5

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	18
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3

	23
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4

	26
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	27
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	30
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	33
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	34
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	36
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	39
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3

	40
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	44
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	2

	45
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	46
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	1
	1

	47
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5




Lampiran 6: Tabulasi Data Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)
	No.
	PTI1
	PTI2
	PTI3
	PTI4
	PTI5
	PTI6
	PTI7
	PTI8

	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	4

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	7
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	10
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	12
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2

	13
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	4

	14
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	15
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	4

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3

	21
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4

	22
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	1

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	24
	5
	5
	5
	4
	4
	2
	2
	2

	25
	1
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	1

	26
	1
	2
	2
	4
	4
	4
	1
	4

	27
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	5

	30
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	33
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	34
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	5

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	36
	2
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	37
	5
	2
	4
	5
	5
	3
	5
	5

	38
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3

	39
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5

	40
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	2
	5

	41
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4

	42
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	44
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	46
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5

	47
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	5



Lampiran 7: Tabulasi Data Variabel Kegiatan Pengumpulan Dana (X4)
	No.
	KPD1
	KPD2
	KPD3
	KPD4
	KPD5
	KPD6
	KPD7
	KPD8

	1
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	3

	2
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4

	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	6
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4

	7
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	10
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	12
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5

	13
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5

	14
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	16
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	19
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	20
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4

	23
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	24
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3

	26
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	27
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	33
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	34
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5

	35
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	36
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	37
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	4

	38
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	39
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	42
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	44
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	4
	3

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	47
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5



Lampiran 8: Tabulasi Data Penerapan ISAK 335 (X5)
	No.
	PISAK1
	PISAK2
	PISAK3
	PISAK4
	PISAK5
	PISAK6
	PISAK7
	PISAK8

	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	3

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	3

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	5
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	4

	6
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	3

	7
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	5

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4

	10
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4

	11
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	5

	12
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4

	13
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4

	14
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	5

	15
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	4

	16
	1
	4
	1
	2
	4
	4
	1
	5

	17
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	19
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	5

	20
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4

	21
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4

	22
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	4

	23
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	24
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	25
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	3

	26
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3

	27
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	3

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	29
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	3

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	33
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	34
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	36
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4

	37
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	39
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	3

	40
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	41
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	44
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	46
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4

	47
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3


Lampiran 9: Hasil Output SmartPLS 4.0 Responden
Hasil Uji Outer Loadings[image: ][image: ]

Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0, Tahun 2025.
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Construct Reability and Validity
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R-Square (R2)
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Hasil Uji Cross Loadings 
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Hasil Uj[image: ]i HTMT

Hasil Uji Path Coefficients Bootstrapping
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Lampiran 10: Dokumentasi
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image2.emf
ASET

Aset Lancar

Kas 176.405.000 Rp    

Perlengkapan Masjid 814.000 Rp           

Total Aset Lancar 177.219.000 Rp      

Aset Tetap

Tanah 1.500.000.000 Rp 

Bangunan 1.200.000.000 Rp 

Akumulasi Penyusutan Bangunan (5.000.000) Rp       

Peralatan Masjid 77.000.000 Rp      

Akumulasi Penyusutan Peralatan Masjid (1.258.611) Rp       

Kendaraan (Ambulance) 120.000.000 Rp    

Akumulasi Penyusutan Kendaraan (1.041.667) Rp       

Total Aset Tetap 2.889.699.722 Rp   

TOTAL ASET 3.066.918.722 Rp   

ASET NETO

Tanpa Pembatasan dari Pemberi Sumbangan 3.077.625.000 Rp   

Defisit Penghasilan Komprehensif (10.706.278) Rp      

TOTAL ASET NETO 3.066.918.722 Rp   

MASJID AXX

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PERIODE 31 DESEMBER 20XX
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Pendapatan Sumbangan Shalawatan - Tanpa Pembatasan 10.808.000 Rp 

Total Pendapatan 10.808.000 Rp   

BEBAN :

Biaya Gaji dan Upah Pengurus Masjid 6.500.000 Rp   

Biaya Pengajian dan Yasinan 4.100.000 Rp   

Beban Perlengkapan 536.000 Rp      

Beban Sewa Rumah Kaum 650.000 Rp      

Beban Air & Listrik 1.178.000 Rp   

Beban Reparasi dan Perawatan 1.250.000 Rp   

Beban Penyusutan Bangunan 5.000.000 Rp   

Beban Penyusutan Peralatan Masjid 1.258.611 Rp   

Beban Penyusutan Kendaraan (Ambulance) 1.041.667 Rp   

Total Beban  21.514.278 Rp   

Defisit Penghasilan Komprehensif (10.706.278) Rp 

MASJID AXX

LAPORAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF 

PERIODE 31 DESEMBER 20XX

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA
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Saldo Awal  3.077.625.000 Rp 

Defisit Penghasilan Komprehensif (10.706.278) Rp     

Saldo akhir Aset Neto 3.066.918.722 Rp        

MASJID AXX

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO

PERIODE 31 DESEMBER 20XX

ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA
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Aktivitas Operasi

Kas dari Shalawatan Shalat Jum'at 10.808.000 Rp 

Pembayaran Khatib/Imam dan Bilal Jum'at  (3.000.000) Rp  

Pembayaran Gaji Kaum 2 Orang (3.500.000) Rp  

Pembayaran Sewa Rumah Kaum (650.000) Rp     

Pembayaran Listrik dan Air  (1.178.000) Rp  

Pembayaran Pengajian mingguan  (3.200.000) Rp  

Pembayaran Yasinan & Pengajian Ibu-Ibu (900.000) Rp     

Belanja & Perbaikan Sound System (1.250.000) Rp  

Belanja Perlengkapan Masjid  (580.000) Rp     

Total Aktivitas Operasi (3.450.000) Rp     

Aktivitas Investasi

Pembelian Peralatan Masjid 1.000.000 Rp      

Aktivitas Pendanaan - Rp                

Penurunan Neto Kas  (4.450.000) Rp     

Saldo Kas Pada Awal Periode 180.855.000 Rp  

Saldo Kas Pada Akhir 31 Agustus 2022 176.405.000 Rp  

MASJID AXX

LAPORAN ARUS KAS

PERIODE 31 DESEMBER 20XX
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Kel. A Kel. B Kel. C

Investasi awal tahun xxxx xxxx xxxx

Hibah tersedia untuk investasi

       Untuk dana abadi xxxx - xxxx

Hasil investasi (neto, setelah dikurangi beban Rp xxxx xxxx xxxx xxxx

Jumlah tersedia untuk operasi tahun berjalan  (xxxx) (xxxx) (xxxx)

Investasi akhir tahun

xxxx xxxx xxxx
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A B C

Gaji dan upah xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Jasa dan profesional xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Administratif xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Depresiasi xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Bunga  - - - xxxx - xxxx

Lain-lain xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Total beban

xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Program

Manajemen 

& Umum 

Pendanaan Total
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